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ABSTRAK

LINDA YANTI, PROSES AKULTURASI ANTAR ETNIS BUGIS DAN ETNIS
TIDUNG.

Suatu studi Komunikasi Antarbudaya di Kecamatan Nunukan Kabupaten
MNunukan {di bimbing oleh Abdul Gaffar dan Muhammad Farid).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses akulturasi antar
etnis Bugis dan etnis Tidung, mengetahui bagaimana proses akulturasi yang
terjadi, serta fakior-fakior apa yang berpengaruh terhadap proses akulturasi antar
etnis Bugis dan etnis Tidung.

Metode penelitian yang digunakan penulis pada penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif, dengan menggunakan dua macam data, yaitu data primer dan
data sekunder,

Hasil penelitian yang didapatkan dilapangan menunjukkan bahwa proses
akulturasi ditandai dengan adanya: pertama komunikasi persona (intra persona),
kedua komunikasi sosial, ketiga lingkungan komunikasi. Sedangkan faktor-faktor
kesempatan yang berpengaruh terhadap proses akulturasi yaitu : amalgamasi,
loleransi, kesempatan yang seimbang dalam bidang ekonomi, persamaan dalam
unsur kebudayaan, usia pada saat berimigrasi, sikap menghargai orang asing dan
kebudayaannya.

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ditemukan
hambatan komunikasi bagi etnis Bugis dalam berinteraksi dengan etnis Tidung
Karena didukung dengan lingkungan komunikasi tempat mereka bertemu. Dan
adanya persamaan budaya antar etnis Bugis dan etnis Tidung schingga tidak ada
budaya yang dominan di Kecamatan Nunukan Kabupaten Nunukan,
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keanckaragaman suku bangsa dengan latar belakang kebudayaan
berbeda meniadi ciri khas bangsa Indonesia dan merupakan manifestasi unsur
ke-“bhinneka™-an. Pada kenvataannya penduduk Indonesia terdiri atas
berbagai suku-bangsa, besar maupun ke::.it, yang membaur dengan bangsa-
bangsa asing lainnya. Bangsa-bangsa asing yang pernah datang dan berada di
Indonesia inilah vang membawa pengaruh tersendiri dalam kebudayaan
Indonesia,

Dipandang dari sudut sosio-budaya Indonesia adalah “bhinneka tunggal
ika”., Bangsa Indonesia yang mendiami kepulauan nusantara terdiri atas
hermacam-macam suku bangsa dan ras yang berbeda-beda asal-usul dan
keturunannya, Kebhinnekaan suku bangsa dan keanekaragaman sifat geografis
nusantara mengakibatkan adanya berancka ragam seni budaya, bahasa, adat
istindat, tata cara, kebiasaan, status sosial, serta agama yang tumbuh dan
berkemnbang di bumi nusantara ini,

Salah satu suku terbesar yang ada di Indonesia adalah suku Bugis yang
ada di Sulawesi Selatan. Sejak zaman dahulu kala, keberanian orang-orang
Sulawesi Selatan (SulSel) dalam mengarungi luas samudera sudah terkenal ke
berbagai penjuru dunia. Dengan kapal layar pinisi mereka berjaya di lautan,

menguasai perairan di sekitar Australia hingga ke Madagaskar,



Berbekal etos budaya siri na pacce, sebuah budaya yang menekankan
unsur harga diri dan marlabat yang harus dipertahankan, mercka pun tak
gentar menerjang badai hingga jauh dan kampung halaman.

Konflik amtara kerajaan Bugis dan Makassar serta konflik sesama
kerajaan Bugis pada abad 16, 17, 18 dan 19, menyebabkan tidak tenangnya
daeralh Sulawesi Selatan. Hal ini menyebabkan banyvaknya orang Bugis
bermigrasi lerulama di daerah pesisir. Komunitas Bugis hampir selalu dapat
ditemui di daerah pesisir di nusantara bahkan sampai ke Malaysia, Filipina,
Brunei dan Thailand. Budava perantau yang dimiliki orang Bugis didorong
oleh keinginan akan kemerdekaan.

Pada paruh zkhir milenium ke dua, terjadi migrasi secara masil’ dari
Kerajaan Bugis yang meminta suaka politik pada kerajaan Kutai yang
kemudian diberikan tempat menetap di tepian sungai Mahakam. Tempat vang
disebut-sebut sebagai “sama rendah’ (karena topografi yvang landai/rendah) itu
kemudian dikenal sebapai Samarinda.

Kalimantan Timur vang belakangan dikenal sebagai pulau dengan
kekayaan alam melimpah ruah, dihuni oleh berbagai suku asli seperti Dayak,
Pasir, Kutai, Tidung, Berau, Banjar dan lain-lain. Dalam perjalanan sejarahnya
kemudian terjadi interaksi regional dan global dengan berbagai suku bangsa di
nusantara ini.

Akulturasi, sebagai proses sosial yang timbul apabila suatu kelompok
dengan kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur-unsur dari kebudayaan

asing dengan sedemikian rupa, lambat laun kebudayaan asing itu diterima dan




diolah ke dalam kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan hilangnya
kepribadian budaya itu sendiri. Dalam artian, akukturasi merupakan proses
yang dilakukan imigran untuk menyesuaikan diri dengan mempercleh
kebudayaan pribumi,

Biasanya proses akulturasi mengarah kepada asimilasi sebagai proscs
sosial yang asosialil dalam integrasi sosial, suatu proses di mana individu-
individu atau kelompok-kelompok yang sebelumnya berbeda-beda perhatian
pandangannya menjadi sama. Dengan kata lain proses dari dua atau lebih
kebudavaan yang berbeda-beda, tetapi secara berangsur-angsur berkembang
menjadi sama. Proses ini berlangsung dua arah, saling mempengaruhi, saling
mengisi schingga membentuk pola budaya baru, Berlangsungnya secara
koniak langsung, terus-meneres dan dalam kondisi setaral antara individu atau
kelompok.

Uniuk mempermudah terjadinya akullurasi, maka kecakapan komunikasi
dari imigran merupakan hal yang sangat berpengaruh. Sebagaimana seorang
imigran pun memperoleh pola-pola budaya penduduk asli lewat komunikasi,
Seorang imigran akan mengatur dirinya untuk mengetahui dan diketahui
dalam berhubungan dengan orang lain. Pada akhimya, bukan hanya sistem
sosio budaya pribumi akan mengalami perubahan sebagai akibat dari kontak
komunikasi antarbudaya dalam rentang waktu yang lama.

Masalah pembauvran budaya merupakan masalah vang sangat kompleks,
saral akan konflik, yang terkadang berakhir dengan terjadinya disintegrasi.

Oleh karena itu, masalah ini tidak dapatl dipisahkan dari program pemerintah




mengingat seringya masalah sosio budaya menjadi penghambat jalannya
program pembangunan daerah.

Demikian pula halnya di Kecamatan Nunukan Kabupaten Nunukan yang
sebagian besar penduduknya berasal dari etnis pendatang Bugis dan penduduk
asli Tidung. Aspek pengembangan nilai-nilai sosial budaya merupakan sualy
permasalahan yang sangat perlu diperhatikan, mengingat beragamnya latar
belakang sosial budaya masyarakat. Dengan pertemuan etnis pendatang Bugis
dan penduduk ashi Tidung di Kecamatan Munukan Kabupaten MNunukan,
menjadikan daerah tersebut rentang akan konllik terutama terjadinya benturan
budaya antara imigran dan budaya pribumi.

Bertemunya suku-suku bangsa ini tenlu saja menghadirkan pebedaan-
perbedaan, terutama dalam hal bahasa, adat istiadal maupun etos kerja
masing-masing dalam akfivitas kesehariannya lentu saja masing-masing
berbual dengan mengeunakan nilai-nilai  dan  patokan-patokan yang
mencerminkan budaya sukunya.

Kongkretnya, bertemunya berbagai kelompok sosial suku-suku bangsa
pada suatu wilayah dapat terjadi dua kemungkinan proses sosial (hubungan
sosial atau interaksi sosial), yaitu hubungan sosial yang positif dan negaltif.
Dampak positil” dari interaksi sosial warga imigran dengan penduduk asli
dapat dilihat dalam kaitan mereka sesama pengolah perkebunan terutama di
bidang kelapa sawit, sesama pedagang dan sesama nelayan, mereka dapat
meniry tata cara ataupun nilai-nilai, bahkan inovasi baru dalam hal mengolah

lahan perkebunan terutama di bidang kelapa sawil, tata cara berdagang dan




juga dalam hal penangkapan ikan dari warga imigran yang dapat
meningkatkan produktivitas, demikian pula sebaliknya. Dalam perkembangan
selanjutnya, satu sama lain dapat bertukar pengalaman dan pengetahuan
diberbagai bidang kehidupan. Dari segi negatifnya terjadi konflik antar
imigran dan penduduk lokal karena adanya perbedaan pendapat dan perbedaan
kebudayaan, Jika kontak-kontak tersebut berlangsung dalam waktu yang lama,
tidak menutop kemungkinan menciplakan akulturasi, bahkan membentuk
budaya baru yang mencerminkan sebuah budaya lokal dan budaya pendatang.

Kehidupan masyarakat Tidung dalam beberapa tahun terakhir ini
mengalami perubahan dapat di lihat dengan tergesernya penggunaan bahasa
Tidung oleh bahasa Bugis dan bahasa Indonesia sebagai bahasa asli penduduk
lokal merupakan salah satu yang mempercepat terjadinya akuturasi yang
mengarah pada hubungan positif. Namun tidak selamanya interaksi yang
terjadi antara penduduk asli Tidung dan Pendatang Bugis berdampak positif.
Hal ini biasanya didukung dengan kehidupan pendatang bugis yang lebih baik.
Sekarang suku pendatang Bugis sudah menguasai  sebagian  besar
perckonomian di  Kecamatan Nunukan Kabupaten Munukan, sehingga
penduduk asli memandang mereka sebagai kelompok yang diuntungkan oleh
keadsan dimana pendatang Bugis dianggap sebagai pesaing baru dalam
mengolah potensi alam didaerahnya, Adanya perbedaan sikap hidup para
pendatang Bugis yang dianggap berientangan dengan nilai-nilai budaya
setempat, hal ini disebabkan bahwa intensitas dan kreativitas kerja pendatang

lebih tinggi dari penduduk asli dalam hal pemanfaatan potensi alam sehingga




lerjadi kesenjangan (ketidakseimbangan)  antara pendatang Bugis dan
penduduk asli Tidung yang menyebabkan kecemburuan sosial yang dapat
menghambal proses akulturasi budaya antara pendatang Bugis dan penduduk
asli Tidung.

Berdasarkan pengamatan penulis di lokasi penelitian, Suku pendatang
Bugis menghadirkan budaya sukunya sehingga lerjadi pembauran budaya
dengan penduduk asli Tidung, melihat keadaan seperti ini maka penulis
tertarik melakukan suatu penelitian tentang akulturasi serta faktor-faktor lain
yang dapat mempermudah tegadinya  akulrasi yang mengarah pada
asimilasi, bukannya mengiptakan disintegrasi.

Berdasarkan penjelasan singkat diatas maka penulis tergerak uniuk
meneliti dengan judul:

“PROSES AKULTURASI ANTAR ETNIS BUGIS DAN ETNIS
TIDUNG KECAMATAN NUNUKAN KABUPATEN NUNUKAN,
{Suatu Kajian Komunikasi Antarbudaya)™.

A, Rumusan Masalah
Berdasarkan rangkaian uraian pada latar belakang di atas penulis mencoba
merumuskan permasalahan penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana proses Akulturasi Antar etnis bugis dan etnis tidung
Kecamatan Nunukan Kabupaten Nunukan?
2.  Faktor-faktor apa yang berpengaruh terhadap proses Akulturasi
Antar ctnis bugis dan etnis tidung Kecamatan Munukan Kabupaten

Nunukan?




B. Tujuan Dan Kegunaan Penclitian

Tujuan Penelitian

1.1

2.1

Untuk mengetahui proses Akulturasi antar Etnis Bugis dan
Etnis Tidung Kecamatan Nunukan Kabupaten Nunukan
Kalimantan Timur.

Untuk mengelahui faklor-faktor yang berpengaruh dalam
proses Akulturasi anmtar etnis Bugis dan etnis Tidung

Kecamatan Munukan Kabupaten Nunukan.

Keguanaan Penelitian

Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam
upaya pengembangan ilmu pengetahuan, terutama bagi penulis
dan mahasiswa yang mengadakan penelitian lebibh lanjut
dibidang ilmu komunikasi. Dan menyangkut komunikasi
antarbudaya.

Secara Praktis

Sebagai bahan acvan bagi mahasiswa yang berminat
mengadakan penelitian lanjutan dalam bidang komunikasi
antarbudaya dan mengembangkannya sehingga lebih berdaya

guna dalam kehidupan masyarakat.




C. Kerangka Konseptual

Masyarakat merupakan jalinan  kelompok-kelompok  sosial.
Komunikasi antar kelompok yang berbeda adalah merupakan hal yang
sangat penting dalam mengurangi perbedaan-perbedaan yang ada untuk
menciptakan hubungan antara kelompok budaya yang berbeda dalam
masyarakat, karena stabilitas masyarakat lebih banyak ditentukan oleh
proses intcraksi dalam hubungan saling menukar pesan dimana mampu
untuk mengikat hubungan antarindividu.

Komunikasi antarbudaya bukan merupakan sesuatu yang baru
terjadi. Semenjak terjadinya pertemuan antara individu-individu dengan
latar belakang kebudayaan yang berbeda, maka komunkasi antarbudaya
sebagai salah satu studi sistematik mengenai apa yang terjadi apabila
interaksi antara orang-orang yang berbeda latar belakang kebudayaan
relatif masih baru.

Imigran yang memasuki suatu daerah yang memiliki kebudayaan
yang berbeda harus memiliki potensi akulturasi yang memadai untuk bisa
menyesuaikan diri dengan budaya yang baru agar bisa mengatur dirinya
untuk mengetahui dan diketahui dalam berhubungan dengan penduduk
Asli. Dalam proses akulturasi ini proses komunikasi menjadi hal yang
mendasar untuk berinteraksi dengan penduduk asli.

Dalam proses akulturasi ini, proses komunikasi menjadi hal yang
utama. Hal ini terjadi melalui identifikesi dan internalisasi lambang-

lambang masyarakat yang dimasuki oleh seorang individu melalui proses




komunikasi, individu yang memasuki budaya baru akan belajar
berkomunikasi dalam berhubungan dengan orang lain.

Lebih lanjut, kita akan mengetahui potensi akulturasi ditentukan oleh
(Rumondor, 1995;92-93):

1. Amalgamasi (kawin Campur)

2. Toleransi

3. Kesempatan yang seimbang di bidang ekonomi.

4. Persamaan dalam unsur-unsur kebudayaan.

5. Usia pada saat berimigrasi.

6. Sikap menghargai orang asing dan kebudayaannya.

Hal tersebut di atas termasuk potensi dasar yang harus dimiliki
seorang  individu dalam proses akulturasi, sehingga memudahkan
terjadinya proses akullurasi.

Kim, dalam Rumondor (1995:18), “Interculiural
communication...refers to the communicant phenomenon in which
participans, different in culture backgrounds, come inte direct or indirect
comtact with one amother " (Komunikasi antarbudaya menunjuk pada suatu
fenomena komunikasi dimana para peserfanya masing-masing memiliki
latar belakang budaya yang berbeda terlibat dalam suatu kontak antara satu
dengan yang lainnya, baik secara langsung atau tidak langsung).

Dari gambaran diatas, terlihat jelas bahwa proses komunikasi
antarbudaya dapat membantu para pendatang vang memiliki latar belakang

budaya yang berbeda untuk melakukan interaksi dengan kebudayaan asli.




Bahwa dalam proses akulturasi tersebut, harus juga ada interkoneksitas
cara berkomunikasi sehingpa dapat tercipta interaksi yang baik dan saling
mendukung.,

Menurut Suyono, dalam Rumondor (1995:208) akulturasi adalah
pengambilan atau penerimaan satu atau beberapa unsur kebudayaan yang
berasal dari pertemuan dua atau beberapa kebudayaan saling behubungan
atau saling bertemu. Dari definisi tersebut tampak jelas dituntut adanya
zaling pengertian antar kedua kebudayaan '.tﬁi:hut sehingga akan terjadi
proses  kmunikasi antarbudaya. Walaupun komunikasi antarbudaya
mengakui dan mengurusi permasalahan tenlang persamaan dan perbedaan
dalam karakteristik kebudaysan antar pelaku-pelaku komunikasi, tetapi
perhatian utamanya adalah proses komunikasi antarindividu dan kelompok
yang berbeda kebudayaannya yang mencoba untuk berinteraksi.

Menurut Koenjaraningrat, dalam Rumondor (1995: 45) ada tujuh
unsur kebudayaan yang dapat disebut sebagai isi pokok dari setiap
kebudayaan di dunia, yaitu:

< Bahasa
< Sistem ilmu pengetahuan

Organisasi sosial

E

Sistem peralatan hidup dan teknologi

o

Sistem mata pencaharian hidup
< Religi

2 Kesenian.




Dalam hubungannya dengan komunikasi antarbudaya, penulis juga
menggunakan model komunikasi antarbudaya yang menggambarkan

proses akulturasi sebagai berikut:

Budaya A Budaya B

Pertemuan Budaya A & Budaya B

Gambar 1.1
Sumber : Mulyana (1998;21)

Merujuk pada model komunikasi antarbudaya terjadi proses
akulturasi di mana budaya A, yaitu Etnis Tidung diwakili oleh suatu segi
empat dan budaya B, yvaitu Etnis pendatang Bugis vang diwakili oleh suatu
segl delapan tak beraturan. Dari proses akulturasi timbul kebudayaan baru
yang merupakan hasil pertemuan antara budaya A dan budaya B dimana
budaya baru digambarkan dalam bentuk lingkaran. Penyandian dan
penyandian balik pesan antara budaya A dan budaya B dilukiskan olch
panah-panah yang menghubungkan antara dua budaya. Panah-panah ini
menunjukkan pesan komunikasi antara dua budaya yang berbeda,

Selanjutnya panah budaya A dan budaya B menuju kebentuk lingkaran
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dimana buday A dan budaya B bertemu, sehingga terjadi proses aku'liwa"si
yang dapat menimbulkan suatu budaya baru pada penduduk asli -atau
imigran.

Model tersebut menunjukkan bahwa bisa terdapat banyak ragam
perbedaan dan persamaan budaya dalam  komunikas] antarbudaya.
Komunikasi antarbudaya terjadi dalam bentuk ragam situasi yang berkisar
dari interaksi-interaksi antara orang-orang yang berbeda-beda budaya.
Budaya bertanpgung jawab atas seluruh perbendaharaan  prilaku
komunikatif dan makna yang dimiliki sctiap orang.

Satw hal yang sangat penting yang harus dikembangkan dalam
komunikasi antarbudaya adalah sikap saling mengerti, menghormati dan
menghargai antar satu budaya dengan budaya yang lainnya. Untuk
mengembangkan sikap saling mengerti tersebut maka dalam proses
akulturasi seorang individu atau kelompok sosial harus  berusaha
mengembangkan persepsi tidak atas dasar persepsi budayanya nmamun
haruslah dipahami bagaimana budaya |ain yang scdang dihadapinya
melakukan persepsi.

Berangkat d, ‘an :Iiatas,_ penulis mencoba menggambarkan
jadi am nasyarakal pendatang dengan

i




Etnis Pendatang Bugis
Dan
Penduduk lokal (Etnis Tidung)

L=

Proses Faktor-Faktor
Akulturasi Akulturasi

~N

Pembauran

Gambar, 1.2
Kerangka Konseptual
D. Definisi Operasional

I. Masyarakat Etnis pendatang Bugis adalah Orang-orang Bugis yang datang
dan menetap lebibk dari 15 tahun berturut-turut di Kecamatan Nunukan
Kabupaten Nunukan.

2. Masyarakat asli Etnis Tidung Tidung adalah Penduduk Kecamatan
Munukan yang bersuku bangsa Tidung dan merupakan Penduduk asli dan
telah bertermpat tinggal selama bertahun-tahun,

3. Akulwrasi merupakan suatu proses yang dilakukan imigran untuk
penyesuaian diri dengan dan memperoleh budaya pribumi (menurut Kim
Dalam Mulyana 2006:139). Jadi yang penulis maksud Proses Akulturasi
yaitu Sumio proses vang dilakukan oleh  Etnig pendatang Bugis di

Kecamat:: ‘paten Nunukan untuk menyesuaikan diri vang




secarn berkesinambungan dan berkembang melalui komunikasi dengan
penduduk asli dalam lingkungan sosial budaya yang baru.

4. Faktor-faktor yang berpengaruh yaitu Faktor-faktor yang dianggap penting
dalam memberi andil terhadap akulturasi suku pendatang,

3. Pembauran yaitu bertemunya dua budaya yang berbeda menjadi satu
sehingga tidak ada budaya yang dominan, baik budaya Etnis pendatang

Bugis atau budaya Penduduk asli Tidung.

E. Metode Penclitian
I. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Kecamatan Nunukan Kabupaten MNunukan
Kalimantan Timur.
b. Wakiu Penelitian.
Penelitian dilakukan sclama dua bulan dari bulan April sampai bulan
Mei 2008,
2, Tipe penelitian.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu  untuk
menggambarkan  suatu  fenomena sosial. Penelitian  ini  akan
mendeskripsikan realitas sosial yvang ada vaitu proses Akulturasi antar
etnis Bugis dan Etnis tidung dalam berbagai aspek dimana penulis

melakukan pengamatan secara langsung di lokasi penelitian.




3. Teknik Pengumpulan Data.

4,

I. Data Primer.
Diperoleh melalui penclitian lapangan yang langsung menemui para
informan dan dilakukan dengan dua cara ;
1.1 Observasi
Suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan
mengamali secara langsung obyek penelitian disertai dengan
pencatatan yang diperlukan.
2.1 Wawancara
Melakukan wawancara mendalam  kepada informan yang
dianggap dapat memberikan penjelasan mengenai masalah yang
diteliti.
2. Data Sekunder,
Pengumpulan data jenis ini dilakukan dengan menelusuri berbagai
sumber yang berhubungan dengan yang diteliti berupa buku, jumal-
jurnal, majalah, artikel serta literatur-literatur yang berkaitan dengan
penelitian.
Informan.

Untuk penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara dipilih secara sengaja (purposive sampling) yaitu orang yang
dianggap dapat memberikan informasi yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti. Jumlah informan sebanyak 8 orang, diantaranya 4 Orang

Etnis Bugis dan 4 orang Etnis Tidung. Kriteria responden sebagai berikut:




o Pendatang Etnis Bugis yang sudah menetap di Kecamatan
MNunukan Kabupaten Nunukan selama berfurut-turut lebih 15
tahun dan mempunyai tempat tinggal,

o Penduduk asli Kecamatan Nunukan yang tinggal di Kecamatan
MNunukan Kabupaten Nunukan.

5. Teknik Analisis Data.

Data yang dipercleh dilapangan dianalisis dalam bentuk deskriptif
kualitatif, dengan tujuan mendeskripsikan variabel-variabel penelitian,
vang selanjutnya menganalisis data dengan cara  inferprelative
understanding. Berarti penulis melakukan penafsiran data dan fakta yang

ada kaitannya dengan permasalahan penelitian.




BABII

TINJAUAN PUSTAKA.

A. Pengertian Komunikasi.

Memulai dengan sebuah asumsi dasar bahwa komunikasi berhubungan
dengan prilaku manusia dan kepuasan terpenuhinya kebutuhan berinteraksi
dengan manusia-manusia lainnya. Hampir setiap orang membutuhkan hubungan
dengan orang lain, dan kebutuhan ini terpenuhi melalui pertukaran pesan yang
berfungsi schagai jembatan  uwntuk  mempersatukan manusia yang lanpa
berkomunikasi akan terisolasi.

Dengan konsep mengenai hubungan-hubungan perilaku sadar-tak sadar dan
sengaja-tak disengaja ini, sekarang kita siap merumuskan suatu definisi
komunikasi. Komunikasi didefinisikan sebagai apa yang terjadi bila makna
diberikan kepada suatu prilake. Bila sescorang memperhatikan prilaku kita dan
memberikan makna, komunikasi telah terjadi terlepas dari apl_akah kita menyadari
prilaku kita atau tidak dan menyengajakan atau tidak. Setiap prilaku memiliki
potensi komunikasi, maka tidak mungkin bagi kita untuk tidak berkomunikasi.

Kehidupan manusia ditandai oleh dinamika komunikasi. Seluruh umat
manusia di dunia benar-benar menyadari bahwa semua kebutuhan hidupnya hanya
dapai dipenuhi dengan berinteraksi dengan orang lain atau berkomunikasi dengan
orane lain, Karena itu jika dia berhasil berkomunikasi secara efektif maka seluruh

kebu v akon lereapai. setiap saat, semua




umat manusia selalu berkomunikasi. Komunikasi sudah ada sejak manusia lahir
dan akan terus ada sepanjang manusia hidup.

Kata komunikasi scbenarnva berasal dari bahasa latin Communis vang
berarli sama, istilah inilah yang paling scring disebut sebapai asal usul kata
komunikasi, Berkomunikasi adalah proses dimana seseorang menyampaikan
sesuatu yang mempunyai arti lalu ditangkap oleh lawan bicaranya dan dimengerti.
Pesan itu tercermin melalui prilaku manusia seperti berbicara secara verbal atau
nonverbal, gerakan isyarat seperti imelambaikan tangan ke orang lain,
menggelengkan kepala, menarik rambut. Semua ity menunjukkan bahwa kita
sedang berkomunikasi.

Kesamaan bahasa yang digunakan dalam percakapan belum tentu juga
menciplakan kesamaan makna, dengan kata lain mengerti bahasa saja belum tentu
mengerti maksud yang dibawakan oleh bahasa tersebut, proses komunikasi bisa
dikatakan efektif apabila komunikator dan komunikan selain mengerti bahasa
yang digunakan, juga mengerti makna dari bahan yang dikomunikasikan.

Untuk memahami komunikasi lebih dalam, Gerald R. Miller dalam Mulyana
(2000;62) menyatakan bahwa komunikasi terjadi  ketika suvatu  sumber
menyampaikan suatu pesan kepada penerima dengan niat yang disadari untuk
mempengaruhi perilaku penerima.

Proses komunikasi pada hakekainya adalah proses penyampaian pikiran atau
perasaan seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). Pikiran ini bisa

merupakan gagasan, informasi, opini dan lain-lain yang muncul dari benaknya.
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Perasaan bisa berupa kevakinan, kepastian, keragu-raguan, kﬂkhm;yﬁtirmh

kemarahan, keberanian, kegairahan dan sebagainya yang timbul dari dalam hati.

B. Pengertian Budaya.

Budaya berkenan dengan cara hidup manusia, manusia belajar berpikir,
merasa, mempercayai, dan mengusahakan apa yang patul menurut budayanya.
Budaya adalah suatu konsep yang membangkitkan minat. Secara formal budaya
didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap,
makna, hirarki, agama, waklu, peranan, hubungan ruang, konsep alam semesta,
objek-objek materi dan milik yang diperoleh sekelompok besar orang dari
generasi ke generasi melalui usaha individu dan kelompok.

Budaya dan komunikasi tak dapat dipisahkan. oleh karena melalui pengaruh
budayalah orang-orang belajar berkomunikasi, budaya tidak hanya menentukan
siapa bicara dengan siapa, tentang apa dan bagaimana komunikasi berlangsung.
tetap: budaya juga menentukan bagaimana orang menyandi pesan, makna yang ia
miliki untuk pesan, dan koendisi-kondisinya untuk mengirim, memperhatikan, dan
menafsirkan pesan. Sebenarnya seluruh pembendaharaan prilaku kita sangat
bergantung pada budaya tempat kita dibesarkan. Konsekuvensinya, budaya
merupakan [fandasan  komunikasi. Bila budaya berancka rapam, maka

beranekaragam pula prakiek-praktek komunikasi.
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" Imterculiural  commumication is the art of understanding and being
understood by the andience of another culture (Sitaram, dalam Mulyana
1995;18).

(Komunikasi antarbudaya adalah seni untuk memahami dan dipahami oleh
khalayak yang memiliki budaya lain).

“Communication is cultural when accruing berween peoples of different
culiure, " (Rich, dalam Mulyana 1995:18).

(Komunikasi bersifat budaya apabila lerjadi diantara orang-orang yang
berbeda kebudayaannnya).

“Intercultural commmication  is  Communication which accurs  under
condition of cultural difference, language, valwes, costums and habits,”
(Stewart, dalaim Mulyana 1995:18)

(Komunikasi antarbudaya adalah komunikasi vang terjadi dalam suatu kondisi
yang menunjukkan adanya perbedaan budaya, seperti bahasa, nilai-nilai, adat,
kebiasaan).

Saat ini keberadaan komunikasi antarbudaya semakin penting dan semakin
vital ketimbang di masa-masa sebelumnya, Devito (1997;475-477) menyatakan
ada beberapa faktor yang menyebabkan pentingnya komunikasi antarbudaya ini,
antara lain:

%  Mobilitas.
Mobilitas masyarakat tidak pernah lerhenti, bahkan karena kemajuan
transportasi mobilitas pun semakin meningkat, perjalanan dari satu tempat ke

tempat lin pun kerap dilakukan, saat ini pula orang seringkali mengunjungi



budaya-budaya lain untuk mengenal dacrah baru dan orang-orang yang
berbeda serta untuk menggali  peluang-peluang ckonomis. Hal it
menyebabkan  hubungan  antarpribadi  kemudian  menjadi  hubungan
komunikasi antarbudaya.
%+  Saling Ketergantungan Ekonomi

Saat ini kebanyakan daerah ataupun Negara bergantung kepada daerah
alau nepara lain, saling ketergantungan ekonomi ini menyebapkan adanya
keharusan tiap daerah atau Negara uniuk menjalin kominikasi antar budaya di
antara mereka, misalnya saat ini banyak kegiatan perdagangan amerika
khususnya di bidang teknologi yang berorientasi ke asia antara lain jepang,
korea, dan Taiwan, yvang memiliki kultur berbeda dengan kultur amenka,
maka kehidupan ekonomi amerika bergantung pada kemampuan bangsa
tersebut untuk berkomunikasi secara efektif dengan kultur yang berbeda
tersebut.
+  Teknologi Komunikasi

Meningkat pesatnya teknologi komunikasi telah membawa kultur luar
vang adakalanya asing masuk ke rumah kita, film-film import vang di
tayangkan di televisi telah membuat kita mengenal adat kebiasaan dan riwayat
bangsa bangsa lain. Kita juga sétiap hari membaca di media media ketegangan
rasial, pertentangan agama, diskriminasi seks, yang di sebabkan oleh

kegagalan komunikasi antarbudaya.



%  Pola Imigrasi
Di hampir tiap daerah kita dapat menjumpai orang yvang berasal dari
daerah atau Negara lain, kita kemudian bergaul, bekerja, atau bersekolah
dengan orang orang tersebut yang berbeda dengan kita, pengalamn sehari hari
tersebul lambat laun akan membuat kita semakin mengenal budaya orang lain.
4 Kesejahteraan Politik
Sekarang ini kesejahtraan politik kita sangat bergantung pada
kesejahtraan politik kultur atau Negara rﬁln. kekacauan politik di daerah lain
akan mempengaruhi keamanan kita, Komunikasi dan saling pengertian
antarbudaya saat ini terasa lebih penting ketimbang sebelumnya.
1. Unsur — Unsur Kebudayaan
Koenjaraningrat dalam rumondor (1995: 45) menyatakan ada tujuh
buah unsur kebudayaan yang dapat di sebut sebapgai isi pokok dari setiap
kebudayaan di dunia atasu kebudayaan pranata menyeluruh culinlal
wniversal Dalam sistem nilai, yaitu :
<+ Bahasa, bahasa di sini dapat berupa bahasa lisan yang di sampaikan
secara verbal maupun berupa tulisan.
<  Sistem pengetahuan berupa pengetahuan mengenal sesuatu hal,
misalnya saja berupa ilmu perbintangan untuk mengetahui iklim
yang akan terjadi.
<  Organisasi sosial atau sistem kemasyarakatan seperti berupa

kekerabatan, hukum, dan sebagainya.



%  Sistem peralatan hidup dan tegnologi , seperti pakaian, perumahan,
peralatan rumah tangga, senjata, alat-alat transportasi dan
sebapainya.

“  Sistem mata pencaharian hidup seperti pertanian, peternakan,

perkebunan sistem produksi dan sebagainya.

l!:lll

Sistem religi atu keyakinan, seperti tuhan, surga, neraka, dewa, roh
halus, keagamaan dan sebagainya.

<  Kesenian, seperli seni suara, seni rupa, seni musik, seni tari, mﬁl

patung, dan sebagainya.
2. Unsur-Unsur Kebudayaan dalam Komunikasi Antarbudaya
Jalaluddin Rakhmat dalam Rumondor { 1995:21) telah membagi
lima unsur kebudayaan yaitu, pandangan dunia, kepercayaan, nilai,
sejarah, dan oloritas status. Kelima unsur kebudayaan tersebul dapat di
kelompokkan menjadi liga unsur sosial wlama yang besar dan secara
langsung pengaruhnya terhadap makna dalam persepsi, yaitu
= Sistem kepercayaan .

Kepercayaan ini mengaitkan hubungan antara obyvek yang diyakini
individu, dengan sifat-sifat tertentu obyek tersebut secara berbeda-
beda. Tingkat derajat kepercayaan kita tersebut menunjukkan pula
kedalaman isi kepercayaan kita itu.
= Milai-nilai, Sikap, dan pandangan Dunia.

Sistem kepercayaan erat kaitannya dengan nilai-nilai, sebab nilai-

nilai ini adalah aspek evaluatif dari sistem kepercayaan. Diantara nilai-



nilai tersebut ada yang sudah membaku dan meresap lama melalui
proses intemnalisasi kepada individu-individu, yang dinamakan nilai-
nilai budaya. Sikap sendiri menurut Berkowitz adalah suatu respons
vang evaluatif, dinamis, dan terbuka terhadap  kemungkinan
perubahan yang di sebabkan oleh interaksi secorang dengan
lingkungannya. Sedangkan pemahaman pandangan hidup mengenai
dunia adalah melalui substansi dan kerumitan dari pengaruh kuatnya
terhadap kebudayaan masyarakat, bangsa-bangsa, yang sering kali
tidak kentara dan tidak di sadari.
* {(rganisasi Sosial

Organisasi sosial sendiri adalah cara bagaimana suatu budaya
mengorganisasikan  dirinya dan bagaimana lembaga-lembaganya
mempengaruhi cara anggota-anggota budaya itu mempersepsi dunia,
serta bagaimana pula mereka berorganisasi.

Jadi dapat kita lihat bahwa komunikasi dan budaya saling berkaitan
dengat erat. Manusia berkomunikasi di pengaruhi oleh budaya tersebut,
budaya bertanggung jawab atas semua prilaku komunikatif dan makna
vang di lakukan oleh si pelaku. Karena perilaku-perilaku komulatif antar
orang yang berlainan budaya berbeda maka jika mereka melakukan
interaksi akan di temukan kesulitan-kesulitan, dengan memahami studi
komunikasi antar budaya maka umat manusia dapat mengurangi kesulitan-

kesulitan tersebut.



D. Model Komunikasi Anta rbudaya.
Melalui model komunikasi antarbudaya dapat mengindentifikasika bentuk-
bentuk dan ciri interaksi komunikasi yang berkaitan dengan peranan dan fungsi

budaya yang melatarbelakangi komunikasi melalui persfektif suatu model.

Budaya A Budaya B

Pertemuan Budaya A & Budaya B

Gambar 2.1

Sumber : Mulvana (1998;21)

Merujuk pada model komunikasi antarbudaya terjadi proses akulturasi ::IE_
mana budaya A, yailu peduduk asli Tidung diwakili oleh suatu segi empat dan
budaya B, yaitu etnis pendatang Bugis yang diwakili oleh suatu segi delapan tak
beraturan. Dari proses akulturasi timbul kebudayaan baru yang merupakan hasil
pertemuan antara budaya A dan budaya B dimana budaya baru digambarkan

dalam bentuk lingkaran. Penyandian dan penyandian balik pesan antara budaya A



dan budaya B dilukiskan oleh paneh-panah yang menghubungkan antara dua
budaya. Panah-panah ini menunjukkan pesan komunikasi antara dua budaya yang
berbeda. Selanjutnya panah budaya A dan budaya B menuju kebentuk lingkaran
dimana budaya A dan budaya B bertemu, sehingga terjadi proses akulturasi yang
dapal menimbulkan suatu budaya baru pada penduduk asli atau imigran.

Model tersebut menunjukkan bahwa bisa terdapat banyak ragam perbedaan
dan persamaan budaya dalam komunikasi antarbudaya. Komunikasi antarbudaya
terjadi dalam bentuk ragam situasi yang berkisar dari interaksi-interaksi antara
orang-orang yang berbeda-beda budaya. Budaya bertanggung jawab atas seluruh

perbendaharaan prilaku komunikatif dan makna yang dimiliki setiap orang,

E. Komunikasi dan Akulturasi

Manusia adalah makhluk sosial-budaya vang memperoleh perilakunya lewat
belajar. Apa yang kita pelajari pada umumnya di pengaruhi oleh kekuatan-
kekuatan sosial dan budaya. Dar semua aspek belajar manusia, komunikasi
merupakan aspek terpenting dan paling mendasar. Kita belajar banyak hal melalui
respons-respons komunikasi terhadap rangsangan dari lingkungan Kita harus
menyandi dan menyandi balik pesan-pesan dengan cara itu sehingga pesan-pesan
tersebut akan di kenali, diterima, dan direspons oleh individu-individu yang
berinteraksi dengan kita. Bila di lakukan, kegiatan-kegiatan berfungsi sebagai alat
utama untuk menafsirkan lingkungan fisik dan sosial kita. Komunikasi merupakan
alat utama kita untuk memanfaatkan berbagai sumber daya lingkungan dalam

pelayanan kemanusiaan. Lewal komunikasi Kita menyesuaikan diri dan
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berhubungan dengan lingkungan kita, serta mendapatkan keanggotaan dan rasa
memiliki dalam berbagai kelompok sosial yang mempengaruhi kita.

_ Komunikasi adalah pembawa proses sosial. la adalah alat yang manusia
miliki untuk mengatur, manstabilkan, dan memodifikasi kehidupan sosialnya.
Proses sosial bergantung pada penghimpunan, pertukaran, dan penyampain

pengetahuan, Pada gilirannya pengetahuan bergantung pada komuniksi (Peterso,
Jensen, Dan Rivers, dalam Mulyana 1998; 137).

Proses yang diilalui individu-individu wntuk memperoleh aturan-aturan
(budaya) komunikasi dimulai pada awal kehidupan, Melalui proses sosialisasi dan
pendidikan, pola-pola budaya ditanamkan kedalam sistem saraf dan menjadi
bagian dari kepribadian dan perilaku kita (Adler, dalam Mulyana [998:138).
Proses belajar yang terinternalisasikan ini memungkinkan kita untuk berinteraksi
dengan anggota-anggota budaya lainnya yang juge memiliki  pola-pola
komunikasi serupa. Proses memperoleh pola-pola demikian oleh individu-
individu ini di sebut enfaelturasi, (Herskovits, dalam Mulyana 1998;138).

Didalam suatu proses perkawinan budaya akan melahirkan budaya yang
baru sebagai konsekuensinya seorang yang baru lahir misalnya, maka ia akan
terenkulturasi dalam kebudayaan tertentu dan memasuki suatu budaya baru
sebapgai imigran, ia akan menggunakan berbagai cara untuk dapat menyesuaikan
diri dengala perilaku masyarakat dan pola-pola masyarakat setempat. Proses
penyesuain diri haruslah dengan cara yang teliti dan cermat sehingga tidak
menimbulkan goncangan budaya vang dapat merugikan. Tidaklah mudah
memahami perilaku-perilaku kehidupan yang sering tak diharapkan dan tak
diketahui bagi banyak orang pribumi, apalagi bagi para imigran, Sebagai anggota

baru dalam budaya pribumi, imigran harus menghadapi banyak aspek kehidupan
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yang asing. Asumsi-asumsi budaya tersembunyi dan respons-respons }rﬂn_gi l:%iah
terkondisikan menyebabkan banyak kesulitan kognitif, afektif, dan perilaku dalam
penyesuaian diri dengan budaya yang baru. Menurut Schutz { dalam Mulyana
1998 ; 138) bahwa : bagi orang asing, pola budaya kelompok yang dimasukinya
bukanlah merupakan suatu arena petvalangan, bukan merupakan hal yang lazim
tapi suatu topik penyelidikan yang meragukan, bukan suatu alat untuk lepas dari
situasi-situasi problematik tapi merupakan suatu situasi problematik yang sulit
dikuasai,

Meskipun demikian, hubungan antara budaya dan individu, seperli vang
terlihat pada proses enkullurasi, membangkitkan kemampuan manusia yang besar
untuk menyesuaikan dirinya dengan keadaan. Dengan demikian dapat di pahami
bahwa proses enkulturasi kedua yang terjadi pada imigran ini biasanya disebut
akulturasi (acculturation). Akulturasi mengace pada proses dimana kullur
seseorang dimodifikasi melalui kontak atau pemaparan langsung dengan kultur
lain. Seperti yang dikatakan Young Yun Kim (dalam Devito 1997; 479), " Sebab
terjadinya perubahan yang praktis satu arah ini adalah perbedaan jumlah
pendatang dengan jumlah masyarakat tuan rumah”™. Menurut Kim, penerimaan
kultur baru bergantung pada sejumlah faktor. Imigran yang datang dari kultur
yang mirip dengan kultur tuan rumah akan teralkulturasi lebih muda dan juga
faktor kepribadian misalnya, berpikiran terbuka yang berpengaruh pada proses
akulturasi,

Akulturasi merupakan swatu proses yang dilakukan imigran untuk

menyesuaikan diri dengan dan memperoleh budaya pribumi, yang akhirmya



mengarah kepada asimilasi. Asimilasi merupakan derajat tertinggi akulturasi yang
secara teoritis mungkin terjadi. Pada akhimya, bukan hanya sistem sosio-budaya
imigran, tapi juga sistem sosio-budaya pribumi yang mengalami perubahan
sebagai akibat kontak antar budaya yang lama.

Proses komunikasi mendasari proses akulturasi seorang imigran.
Schagaimana orang-orang pribumi memperoleh pola-pola budaya pribumi lewat
komunikasi. Seorang imigran akan mengatur dirinya untuk mengetahui dan
diketahui dalam berhubungan dengan orang lain. Dan  dilakukan lewat
komunikasi, proses frial and error selama akulturasi sering menpgecewakan dan
menyakitkan. Dalam banyak kasus bahasa asli imigran sangat berbeda denpgan
bahasa asli masyarakat pribumi.

Bila kita memandang akulturasi sebagai proses mengembangkan kecakapan
komunikasi dalam sistem sosio-budaya pribumi, melalui pengalaman-pengalaman
berkomunikasi yang terus menerus dan beranckaragam, seorang imigran secara
bertahap memperoleh  mekanisme komunikasi yang ia butubkan untuk
menghadapi lingkungannya. Kecakapan komunikasi yang telah dipcroleh imigran
lebih lanjut menentukan selurub akulturasinya. Kecakapan imigran dalam
berkomunikasiakan berfungsi sebagai seperangkat alat penyesuaian diri yang
membanty imigran memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya seperti kebutuhan
akan kelangsungan hidup dan kebutuhan akan “rasa memiliki” dan “harga diri”
(Maslow, dalam Mulyana 1998;140).

Oleh karena itu, proses akulturasi adalah suatu proses yang interaktif dan

berkesinambungan yang berkembang dalam melalui komunikasi seorang imigran



dengan lingkungan sosio-budaya yang baru. Kecakapan komunikasi yang

diperolehnya, pada gilirannya menunjukkan derajat akulturasi imigran tersebut.

F.  Variabel-Variabel Komunikasi dalam akulturasi,

Salah satu kerangka konseptual yang paling komprehensif dan bermanfast
dalam menganalisis akulturasi seorang imigran dari prespektif komunikasi
terdapat prespektil sistem yang diclaborasi oleh Ruben (1975) dalam Mulyana
(2006;141). Dalam presfektil sistem. Unsur dasar suatu sistem komunikasi
manusia teramali ketika orang secara aktif sedang berkomunikasi, berusaha untuk
dan mengharapkan komunikasi dengan lingkungan, Seseorang  berinteraksi
dengan lingkungan melalui dua proses yang saling berhubungan vaitu komunikasi
persona dan komunikasi sosial.

{. Komunikasi Persona. (Inferpersona).

Komunikasi persona (Intrapersona} menurut Ruben (dalam Mulyana
1998;141) adalah dapal dianggap sebagai merasakan, memahami dan
berperilaku tehadap orang-orang dalam suatu lingkungan. [a adalah proses
vang dilakukan individu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Salah satu variabel komunikasi persona terpenting dalam akulturasi adalah
kompleksitas sturktur kognitilf imigran dalam mempersepsi lingkungan
pribumi. Persepsi imigran atas lingkungannya yang asing itu akan
menunjukkan stereotip-stereotip kasar, setelah imigran mengetahui budaya

pribumi, persepsinya menjadi lebih halus dan komleks.



Faktor yang erat behubungan dengan kompleksitas kognitif adalah
pengetahuan terutama pengetahuan tentang bahasa pribumi dan memudahkan
aspek-aspek akulturasi lainnya, Fungsi pengetahuan sistem komunikasi
pribumi dapat meningkatkan partisipasi scorang imigran dalam jaringan-
Jaringan komunikasi antarpersona dan komunikasi massa yang terdapat pada
masyarakal pribumi (Breton, Chance, Richmond, Kim, dalam Mulyana
1998;141).

Suatu variabel komunikasi persona lainnya dalam akulturasi adalah citra
diri (self image) imigran vyang berkaitan dengan citra-citra lentang
lingkungannya.

2. Komunikasi Sosial,

Komunikasi persona berkaitan dengan komunikasi sosial ketika dua atau
lebih individu berinteraksi sengaja atau tidak, komunikasi sosial ini berlanjut
kedalam komunikasi antarpersona dan komunikasi massa. Komunikasi
antarpersona terjadi melalui hubungan-hubungan antarpesona, sedangkan
komunikasi massa adalah pengalaman-pengalaman komunikasi individu yang
berinteraksi dengan lingkungan sosio budayanya tanpa terlibat dan melalui
komunikasi antarpersona melainkan melalui media seperti radio, televisi,
suratkabar, dan sebagainya.

Jaringan-jaringan keterlibatan imigran dalam komunikasi antarpersona,
menentukan pula tingkal partisipasinya dengan masyarakat pribumi.
Komunikasinya dalam jaringan masyarakat pribumi lebih meningkat

akulturasinya daripada mempunyai jaringan hubungan antarpersona dengan



cinis yang berkuasa. Menurut Kim (1980), fungsi akulturasi kemunikasi
massa bersifat tebatas dibanding komunikasi antarpersona. Pengalaman-
pengalaman komunikasi antarpersona imigran mempunyai pengaruh yang kuat
dan terinci atas akulturasi imigran.

3. Lingkungan Komunikasi,

Komunikasi persona dan komunikasi sosial sorang imigran dan fungsi
komunikasi-komunikasi tersebut tidak dapat sepenuhnya dipahami tanpa
dihubungkan dengan lingkungan komunikasi masyarakat pribumi. Apakah
imigran tinggal didesa atau metropolitan, dacrah miskin atau daeral kaya,
semua it merupakan kondisi-kondisi lingkungan yang mungkin secara
signifikan mempengaruhi perkembangan sosio-budaya yang skan dicapai
lmigran,

Suatu kondisi lingkungan yang sangat berpengaruh pada komunikasi dan
akulturasi imigran adalah komunifas eimisnya didaerah setempat. Derajal
pengarub komunitas etnis atas perilaku imigran sangat bergantung pada
derajat "kelengkapan kelembagaan” komunitas tersebut dan kekuatannya
untul-a memelihara budayanya yang khas bagi anggota-anggotanya, Taylor
(dalam Mulyana 1998;144). Peranan komunikasi dalam komunitas Etnis
tersebut lebih memudahkan dan bermanfaat untuk mengatasi tekanan situasi
antarbudava. Hal ini memperkuat kearah asimilasi. Menurut Farley (dalam
Rumondor 1995;95) Asimilasi adalah suatu proses dari kelompok (asing,
imigran atau mingoritas) yang berintegrasi di kebudayaan dan sistem sosial dari

kelompok yang dominan pribumi atau imigran.



Semua kekuatan akulturatif komunikasi persona dan sosial, lingkungan
komunikasi dan potensi akulturasi secara interaktif mempengaruhi jalannya
perubahan pada proses akulturasi imigran. Proses akulturasi mungkin tidak
akan berjalan lurus dan mulus, tapi bergerak maju menuju asimilasi yang
secara hipotesis merupakan asimilasi yang sempurna, Maka dalam hal ini
akulturasi adalah suatu fenomena yang "alamiah™, koniak langsung dan terus
menerus yang dilakukan imigran dengan suatu lingkungan sosio-budaya yang

baru akan menimbulkan perubahan akulturatif.

G. Potensi Akulturasi.

Pola-pola akulturasi tidaklah seragam diantara individu-individu tetapi
berancka ragam, bergantung pada potensi akulturasi yang dimiliki imigran
sebelum berimigrasi. Sebagian orang lebih bersedia menerima budaya pribumi
daripada sebagian orang lainnya.

Dari sekian banyak faktor, faktor-faktor berikut dianggap penting dalam
memberi andil dalam potensi akulturasi.

< Kemiripan antara budaya asli (imigran) dan budaya pribumi mungkin

merupakan faktor terpenling yang menunjang potensi akulturasi.

o

Usia pada saat berimigrasi dan latar belakang pendidikan terbukti
berhubungan dengan potensi akulturasi. Imigran yang lebih tua umumnya
mengalami lebih banyak kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan
budaya yang baru dan mereka lebih lambat dalam memperoleh pola-pola

budaya baru (Kim,1976). Latar belakang pendidikan imigran sebelum



berimigrasi mempermudah  akulturasi (Kim  1976,1980). Pendidikan,
lerlepas  dari konteks budayanya, temnyata memperbesar  kapasitas
seseorang untuk menghadapi pengalaman baru dan mengatasi tantangan
hidup.

Faktor-faktor kepribadian memperkual potensi akulturasi seperti suka
berteman, toleransi, mau mengambil risiko, keluwesn kognitif,
keterbukaan dan sebagainya. Karakieristik-karakteristik kepribadian bisa
membantu imigran membentuk persepsi, perasaan dan perilakunya yang

memudahkan dalam lingkungan baru,

L]
e

Pengetahuan imigran tentang budaya pribumi sebelum berimigrasi vang
diperoleh dari kunjungan sebelumnya, kontak-kontak antarpersona, dan
lewat media massa, juga dapat mempertinggi potensi akulturasi imigran.
Akulturasi merupakan proses yang dilakukan imigran untuk menyesuaikan
diri dengan dan memperoleh budaya pribumi, yang akhirnya mengarah kepada
asimilasi. Asimilasi merupakan derajat tertinggi akulturasi yang secara teoritis
mungkin terjadi. Faktor-faktor yang mempermudah terjadinya potensi akulturasi
(dalam Rumeondor, 1995;92-93) adalah :

1. Amalgamasi {Perkawinan Carnpur)

Perkawinan campuran (emalgamation) merupakan faktor paling

menguntungkan bagi lancamya proses akulturasi. Hal itu tegjadi, apabila
seorang warga dari golongan tertentu nl'tcn[kah dengan warga golongan lain,
apakah itu terjadi antar golongan minoritaas dengan mayoritas atau

sebaliknya. Keadaan semacam ifu dapat pula terjadi 'Flﬂ.dﬂ masyarakat yang



dikunjungi. Proses akulturasi dipermudah dengan adanya perkawinan
campuran, walay memakan waktu yang agak lama. Hal ini discbabkan oleh
karena antara imigran dengan masyarakal yang dikunjungi terdapat
perbedaan-perbedaan ras dan kebudayaan. Imigran pada mulanya tidak
menyetujui perkawinan campuran dan ini memperlambat proses akulturasi,
Setelah waktu yang relatif lama, imigran biasanya memperisteri wanita-
wanita warga masyarakat yang dikunjungi.

1. Toleransi

Toleransi terdapat kelompok-kelompok manusia dengan kebudayaan
yang berbeda dengan kebudayaan sendiri hanya mungkin tercapai dalam
suatu akomodasi. Apabila toleransi tersebut mendorong terjadinya
komunikasi, maka fakior tersebut mempercepat akulturasi dan asimilasi.

3. Kesempatan Yang Seimbang Dibidang Ekonomi.

Adanya kesempatan-kesempatan yang seimbang di bidang ekonomi bagi
berbagai polongan masyarakat dengan latar belakang kebudayaan yang
berbeda dapat mempercepal proses akulturasi, Di dalam sistem ekonomi
yang demikian, di mana masing-masing individu mendapat kesempatan
yang sama untuk mencapal kedudukan terlentu atas dasar kemampun dan
jasa-jasanya, proses akulturasi dipercepat, oleh karena kenyataan yang
demikian dapat menetralisir perbedaan-perbedaan kesempatan yang

diberikan sebagai peluang oleh kebudayean-kebudayaan yang berlainan

tersabut.



4. Persamaan Dalam Unsur-Unsur Kebudayaan.,

Pengetahuan akan persamaan unsur-unsur pada kebudayaan-kebudayaan
yang betjalin, akan lebih mendekatkan masyarakat pendukung kebudayaan
yang safu dengan yang lainnya. Suatu penelitian yang mendalam dan luas
terhadap kebudayaan-kebudayaan khusus (sub-cultures) di indonesia akan
memudahkan asimilasi antara suku-suku bangsa (athnic-groups) yang
menjadi pendukung masing-masing kebudayaan khusus tersebut. Hasil-hasil
penelitian yang mendalam dan luas tadi akan menghilangkan ﬁms.angl:u-
prasangka yang semula mungkin ada antara pendukung kebudavaan-
kebudayaan tersebut,

5. Usin Pada Saat Berimigrasi.

Lamaya imigran menempati suatu negara atau daerah lambal laun
terakulturasi oleh budaya pribumi dan akhirnya mengarah pada asimilasi.
6. Sikap Menghargai Orang Asing Dan Kebudayaanmya.

Sikap saling menghargai terhadap kebudayaan vang didukung oleh
masyarakat yang lain di mana masing-masing mengakui kelemahan dan
kelebihan dan akan mendekatkan masyarakat-masyarakat yang menjadi
pendukung kebudayaan-kebudayaan tersebul apabila penghambat bagi

berlangsungnya proses akulturasi dan asimilasi.
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GAMBARAN UMUM LOKASI

A, Kalimantan Timur

Kalimantan Timur adalah Daerah Tingkat | yang berstatus provinsi di
Indonesia. Provinsi ini merupakan salah satu dari empat provinsi di Kalimantan.
Kalimantan Timur merupakan provinsi terluas di Indonesia, dengan luas wilayah
245.237,80 km” atau sckitar satu setengah kali Pulau Jawa dan Madura atau 1 1%
dari total luas wilayah Indonesia. Propinsi ini berbatasan langsung dengan negara

letangga, yaitu Negara Bagian Sabah dan Serawak, Malaysia Timur.

% Perckonomian
Hasil utama provinsi ini adalah hasil tambang seperti minyak, gas alam, dan
batu bara. Sektor lain yang sedang berkembang adalah agrikultur, pariwisata, dan
industri pengolahan, Kalimantan Timur memiliki beberapa tujuan pariwisata
seperti kepulauan Derawan di Beraw, Taman Nasional Kayan Mentarang dan
Pantai Batu Lamampu di Nunukan, peternakan buaya di Balikpapan, peternakan
rusa di Penajam, Kampung Dayak Pampang di Samarinda, Pantai Amal di Kota

Tarakan, Pulau Kumala di Tenggarong, dan lain lain,

Tapi ada kendala dalam menuju tempat-tempat di atas yaitu transportasi.
Banyak bagian di provinsi ini tidak memiliki jalan aspal, jadi banyak orang
berpergian dengan perahu dan pesawat terbang dan tak heran jika di Kalimantan

Timur memiliki banyak bandara perintis.



B. Scjarah Nunukan

Kabupaten Nunukan adalah salah satu Kabupaten di provinsi Kalimantan
Timur, Indonesia. [bu kota kabupaten ini terletak di kota Nunukan, Kabupaten ini
memiliki luas wilayah 14.493 km® dan berpenduduk sebanyak 109.527 jiwa
(2004). Motto Kabupaten MNunukan adalah “Penekindidebaya”™ yang artinya
"Membangun Daerah” yang berasal dari bahasa suku Tidung. Nunukan juga
adalah nama sebuah kecamatan di Kabupalen Nunukan, Provinsi Kalimantan
Timur, Indonesia.

Pada 1ahun 2003 terjadi tragedi kemanusiaan besar-besaran di Nunukan
ketika para pekerja gelap asal Indonesia yang bekerja di Malaysia dideportasi
kembali ke Indonesia lewat Nunukan,

Pelabuhan Nunukan merupakan pelabuhan lintas dengan kota Tawau,
Malaysia. Bagi penduduk kota Nunukan yang hendak pergi ke Tawau diperlukan
dokumen PLB (Pas Linias Batas). Setiap hari rata-rata sckitar 8 unit kapal cepat
dengan kapasitas kurang lebih 100 orang mondar-mandir antar Nunukan dengan
Tawau Malaysia.

Kabupaten Munukan merupakan wilayah pemekaran dari Kabupaten
Bulungan, vang terbentuk berdasarkan pertimbangan luas wilayah, peningkatan
pembangunan, dan peningkatan pelayanan kepada masyarakat.

Pada tahun 1999, pemerintah pusat memberlakukan Otonomi Daerah dengan
didasari Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah.
Dengan dasar inilah dilakukan pemekaran pada Kabupaten Bulungan menjadi 2

kabupaten baru lainnya yaitu Kabupaten Nunukan dan kabupaten Malinau,



Visi Dan Misi Kab, Nunukan g
% Visi Kabupaten Nunukan

Mewujudkan Kabupaten Nunukan menjadi kawasan pu:ru:lugz:ng;lm-1
agroindustri, dan jasa dikawasan asia tenggara dalam Upaya menyongsong
perdagangan bebas yang didukung oleh sumber daya manusia yang

menguasai iptek dan dilandasi imtaq.

< Misi Kabupaten Nunukan.

- Mempertahankan stabilitas keamanan puna melandasi  proses
pembangunan.

= Menciptakan masyarakat yang mampu bersaing dalam menghadapi
ekonomi global dan perdagangan bebas.

- Peningkatan dan pengembangan pembangunan vang lebih merata
keseluruh daerah pedalaman dan perbatasan dengan meningkatkan
peran seria masyarakat,

- Pemanfaatan keanekaragaman sumber daya alam secara lestari yang
berorientasi industri pngolahan dan eksport dengan memperhatikan
aspek lingkungan hidup setempat,

- Pengualan ekonomi rakyat yang didukung oleh peningkatan
kemampuan sumber daya manusia yang menguasai iptek dan imtag.

- Menigkatkan investasi berskala internasional dengan penyediaan
fasilitas dan jasa pelayanan menuju perdagangan bebas,

- Memperkukuh peran otonomi daerah vang nvata, luas dan

bertanggungjawab, didukung oleh aparatur negara pemerintah daerah



yang baik dan terpercaya govermment dan partisipasi masyarakat
secara luas dalam pembangunan,

- Membuka peluang untuk perdagangan bebas dengan Sabah Malaysia

dan Brunei,
C.  Penduduk Lokal (Suku Tidung).

Mama "Tidung" Aslinya adalah "Tideng" yang artinya "Gunung",
Maksudnya adalah Suku Tidung berasal dari dacrah Pegunungan yang lambat
laun akhimya bermukim disepanjang daerah pesisir diutara Kalimantan jadilah

mereka disebut "orang Tengkayu" atau orang Pesisir,

Merupakan suku yang tanah asalnya berada di bapian utara Kalimantan
Timur. Suku ini juga merupakan anak negeri di Sabah, jadi merupakan suku
bangsa yang terdapal di Indonesia maupun Malaysia (negeri Sabah). Suku
Tidung semula memiliki kerajaan yang disebut Kersjaan Tidung. Tetapi

akhirnya punah karena adanya politik adu domba oleh pihak Belanda.

<  Mata Pencahariannya Suku Tidung

Adapun mengenai suku kaum Tidung, mata pencaharian andalannya
adalah sebagai Nelayan, disamping itu juga bertani dan memanfaatkan
hasil hutan. Berdasarkan dokumen dan informasi tertulis maupun lisan
vang ada bahwa, tempo dulu dikawasan Kalimantan Timur belahan utara
terdapat dua bentuk pemerintahan, yakni: Kerajoan dari kaum suku

Tidung dan Kesultanan dari kaum suku Bulungan. Kerajaan dari kaum



suku Tidung berkedudukan di Pulay Tarakan dan berakhir di Salimbaly,

Sedangkan Kesultanan Bulungan berkedudukan di Tanjung Palas,

D.  Etnis Pendatang Bugis.

Orang Bugis berasal dari kepulauan Sulawes; dj Indonesia, dan kini dengan
populasi seramai tiga juta, mendiami hampir kesemua kawasan di Sulawes
Selatan. Penaklukan Belanda pada kurun ke-17 menyebabkan schahagian daripada
mereka berpindah dan kini telah bercampur dengan suku lain di Sumalra,

Kalimantan, Jawa, Semenanjung Malaysia dan Sabah, Sarawak

Etnik Bugis cukup terkenal di dalam bidang maritim di Kepulavan Melayu
dan di dalam bidang ekonomi. Mereka juga terkenal scbagai pahlawan yang
berani, lanun yang digeruni dan pedagang yang berjaya. Pusat tumpuan utama
bagi kebudayaan dan ekonomi etnik ini adalah Ujung Pandang atau dikenali

sebagai Makassar. Orang Bugis juga merupakan penganut agama Islam,

“+*  Bahasa, Tulisan, dan Kesusasteraan.

Orang bugis mengucapkan bahasa Ugi dan orang makassar bahasa
Mangasara. Huruf yang dipakai dalam naskah-naskah bugis kuno adalah
Aksara Lonmtara, sebuah sistem huruf yang asal dari hurul sanskerta. Dalam
abad ke-16, sistem aksara emrara itu disederhanakan oleh Syahbandar
kerajaan Goa, Daeng Pamatte dan dalam naskah-naskah sejak zaman itu,
sistem Daeng Pamatte itulah yvang dipakai, Sejak permulaan abad ke-17

waktu agama Islam dan kesusastraan islam mulai mempengaruhi Sulawesi



Selatan, maka Kesusastraan Bugis dan Makassar Ditulis dalam Huruf Arab

yang disebut Aksarg Serang,

Adapun naskah-naskah kung yang ditulis didaun lontar sekarang sudah
sukar untuk didapat, Sekarang naskah-naskah kuno dari orang bugis dan
makassar hanya tinggal ada yang ditulis diatas kertas dengan pena atau lidi
juk (kellang) dalam aksara lomare atay dalam akyora serang. Diantara
buku terpenting dalam kesusastraan Bugis dan Makassar adalah Buku Sure
Galigo, suatu himpunan amat besar dari mitodoli yang bagi banyak orang

Bugis dan Makassar masih mempunyai nilai yang keramal,

< Mata Pencaharian Hidup.

Karcna masyarakat Bugis tersebar di dataran rendah vang subur dan
pesisir, maka kebanyakan dari masyarakat Bugis hidup sebagai petani dan
nelayan. Mata pencaharian lain yang diminati orang Bugis adalah pedapang.
Selain itu masyarakat Bugis juga mengisi birokrasi pemerintahan  dan

menckuni bidang pendidikan.

< Sistem Kemasyarakaian

Sertifikasi sosial lama H.J. Friedericy dalam Koenjaraningrat 2006:276
pemah menulis sebuah disertasi, diman ia menggambarkan pelapisan
masyarakat orang Bugis dan Makassar darl zaman sebelum pemerintah
kolonial belanda menguasai langsung daerah sulawesi Selatan.salah satu

sumber yang dipakai untuk melakukan rekontruksinya adalah buku
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kesusastraan  Bugis-Makassar aglj La Galigo, Menurut Fiedericy dalam

koenjarangnigrat (2006:276) ada tiga lapisan pokok yaitu:

Anakarung (ana’ karaeng dalam bahasa makassar): lapisan kaum kerabat
raja-raja.

To-maradeka (Tu-mara-deka dalam bahasa makassar): lapisan orang
merdeka yang merupakan sebagian desar dari rakyat Sulawesi Selatan.
Ata; lapisan orang budak ialah orang vang ditangkap dalam peperangan.
orang yang tidak dapa membayar hutang. atau orang vang melanggar

pantangan adat.

Sesudah perang dunia ke-2. arti dari perbedasn antara lapisan ana
karung dan to maradeka dalam kehidupan masyarakat juga mulai berkurang
dengan cepat. Adapun gelar-gelar ana karung seperti karaenta, puanta. andi
dan daeng. walaupun memang masih dipakai. toh tidak lagi mempuyai arti
scperti dulu dan sekarang malahan sering dengan sengaja diperkecilkan
artinva dalam proses perkembangan sosialisasi dalam demokratsasi dari
masvarakat indonesia. Stratifikasi sosial lama sekarang sering diangoap
sebagai hambatan untuk Kemajuan, namun stratifikass sosial vang bans vang
condong untuk berkembang atas dasar tingg: rendahmya panghis dalam
sistem birokrasi kepegawaian. atau atas dasar pendidilan sekobshan bejum

juza berkembang dan mencapai wujud vang mantap.



E.

Gambaran Umum Lokasi hevamatan Nunukan.
+ headsan Geografis,

habupaten Nunukan memiliki 7 hecamanin (Kee, Numukan, Kec.
sebatih, Kee. Krnan, Kec, Sembakung. Kec Kraran Selstan Kec. Lumbis
hee. Pembeliangany salah sam diantarama adalsh Kecamarsn Ngmoken,
hecamatan Nunukan memiliki kantor lurah rang 2rdini dari:

I. Lurah Nunukan Timer.

2. Lurah Nunukan Utara.

3. Lurah Nunukan Selatan.

4. Lurah Nunukan Barat.

Dengan melihat letak georafismyva. maka Kecamatan Nunukan
mempuniai wilayah batas daratan dan laut vang menzsambarkan potensi
alamnya vang dapat dijadikan sebagai sumber kehidupan bam masvaraka
kecamatan Nunukan. Khususnva masvarakat vang mempuma maa
pencaharian bertani. nelavan dan wiraswasta'pengusaha. Kecamatan
Nunukan mempunyai luas 1.443,59 km® dengan jumlazh penduduk 48.879
Jiwa yang tersebar di Kecamatan Nunukan diantaranva: Nunukan Timur
scbesar 19,673 jiwa, Nunukan Utara 5.860 jiwa, Nunukan Selatan 5.964
Jiwa, Nunukan Barat 14.671 jiwa dan Binusan 2,707 jiwa,

%  Keadaan Demografis.
Penduduk merupakan faktor yang sangatl penting artinva dalam

kegiatan pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan, Faktor-faktor

penduduk  mepempati  posisi yang paling ulama karena kegiatan



pembangunan merupakan suatu usaha dari manusia sebagai subjek ataupun
sebagai objek dari pembangunan. Dengan kata lain berhasil tidaknya
pembangunan pada suatu daerah terletak sampai sgjauh mana partisipasi
masyarakatnya.

Data penduduk di Kecamatan Nunukan Kabupaten Nunukan menurut
kecamatan dalam angka 2006 diprinci berdasarkan wilayah dan jenis

kelamin dari tahun 2005-2006. Dapat dilihat dibawah ini:

Tabel 1
Banyaknya penduduk per wilayah
2005-2006

{Jiwa)
Nao wilayah 2008 2006
(1 Munukan timur 19.615 19.675
2 MNunukan Utara 5.824 5.860
3 Munukan sclatan 5.944 3.904
il Nunukan Barat 11.572 14.671
5 Binusan 2.137 2.707
Jumlah 45094 48,879

Sumber: Kecamatan Nunukan dalam angka 2006
Dari daftar tabel diatas menunjukkan bahwa penduduk di Kecamatan
Munukan terbanyak pada tahun 20035 terdapat pada wilayah Nunukan Timur
sebesar 19.615 jiwa dan pada tahun 2006 terdapat pada wilayah Nunukan
Utara pula denga jumlah penduduk [9.675 jiwa. Pada wilayah Nunukan
Baratl pada tahun 2005 memiliki penduduk dengan jumlah 11.572 jiwa dan
pada tahun 2006 jumlah penduduk 14.671 jiwa . Wilayah Nunukan Selatan

pada tahun 2005 memiliki jumlah penduduk 5.946 jiwa dan pada tahun 2006




dengan jumlah penduduk 5.964 jiwa. Wilaysh Nunukan Utara sebanyak
3-824 pada tahun 2005 dan tahun 2006 dengan jumlah penduduk 5.860 jiwa.
Wilayah yang memiliki penduduk paling sedikit pada tahun 2005 terletak di
Binusan dengan memiliki jumlah penduduk 2. 137 jiwa dan tahun 2006 juga
terletak di binusan dengan Jumlah 2707 jiwa. Dengan melihat jumlah
penduduk yang tersebar setiap wilayah pada tahun 2005 menggambarkan
bahwa jumlah keseluruhannya schanyak 45.094 jiwa dan tahun 2006 jumlah

penduduk di Kecamatan Nunukan bekembang menjadi 48.879 jiwa.

Tabel 2.
Penduduk menurut jenis kelamin
2005-20046
(Jiwa)

Mo Wilayah 2004 2005
Laki- Perempuan | Laki-laki perempuan
laki

| MNunukan timur 10,183 9.430 10,506 9. 168

2 Munukan Utara 3.235 2.589 3.346 2.514

3  Munukan selatan 3.231 2.715 31333 2.631

4 MNunukan Barat 6.976 4,608 g.122 6.549

5 PBinusan [.L1E 1.007 [.302 1.407

Jumlah 24,7745 20.349 26.609 22,270

Sumber: Kecamaian Nunukan dalam angla 2006

Dari tabel diatas jumiah penduduk dilihal berdasarkan jenis kelamin
yang terbagi di bebagai wilayah pada tahun 2005-2006. Wilayah Nunukan
Timur pada tahun 2005 memiliki penduduk laki-laki 10.185 jiwa dan
perempuan 9,430 jiwa. Pada tahun 2006 laki-laki 10.506 jiwa dan

perempuan 9.168 jiwa. Tahun 2005 jumiah penduduk di wilayah Nunukan

Utara laki-laki 3,235 jiwa dan perempuan 2.589 jiwa. Tahun 2006 laki-laki




3.346 jiwa dan perempuan 2,514 jiwa. Nunukan Selatan pada tahun 2003
memiliki penduduk laki-laki 2.231 jiwa perempuan 2.715 jiwa dan tahun
2006 memiliki penduduk laki-laki 3.333 jiwa dan perempuan 2.631 jiwa.
Pada Nunukan Barat penduduk laki-laki 6.976 jiwa perempuan 4.608 jiwa
dan pada tahun 2006 laki-laki 8.122 jiwa dan perempuan 6.549 jiwa. Pada
wilayah Binusan jumlah penduduk pada tabun 2005 dengan jenis kelamin
laki-laki 1.118 jiwa perempuan 1.007 jiwa dan pada tahun 2005 bhinusan
memiliki jumlah penduduk laki-laki 1.302 jiwa dan perempuan 1.407 jiwa.
Berdasarkan besar penduduk setiap wilayah pada tahun 2005 memiliki
jumlah seluruh wilayah pada laki-laki 24.745 jiwa dan perempuan 20.349
jiwa. Dan pada tahun 2006 jumlah dari keseluruhan wilayah pada laki-laki
sebesar 26.609 dan pada perempuan schesar 22.270 jiwa.

% Potensi Ekonomi.

Bumi ini mengandung banyak kekayaan, baik yang terdapat didalam
bumi maupun yang ada dipermukaan bumi. Kesemuanya ini hanya uniuk
kepentingan makhluk ciptaan Tuhan. Kekayaan yang dimiliki oleh daerah
ini baik yang sudah diolah maupun yang belum diolah merupakan
kebuluhan manusia di masa sekarang dan yang akan datang.

Peranan potensi ekonomi sangat menentukan tingkat pendapatan dan
tingkat kesejahteraan sualu dacrah bila digarap seoptimal mungkin sesuai
dengan kebutuhan, tapi pengolahan tersebut ditentukan juga tingkat
pengetahuan  suatu daerah serta parlisipasi masyarakal yang sanga

mendukung. Perlu juga di ingat bahwa pengelolahan alam ini harus




memperhatikan alam sekitarnya atau dengan kata lain pembangunan yang
berwawasan lingkungan, agar pembangunan tersebut tidak menimbulkan
dampak yang merugikan masyarakal. Oleh karena itu perlu kerjasama

dengan  pemerintah selempal untuk  pembangunan  daerah  Kecamatan

Munukan Kabupaten Nunukan.

Mata pencaharian utama penduduk kecamatan nunukan kabupaten

nunukan adalah berkebun, beternak, bertani, nelayan, pegawai, wiraswasta

dan sebagainya,
Tabel 3.
Jenis mata pencaharian
(2006)

Mo | Jenis mata pencaharian Jumlah jiwa Persentase
l Perkebunan 9.879 46,13
2 | Pertanian 3035 1,03
3 | Peternakan 2,923 3,88
4 | Melayan 583 1,51
5 | Pegawai 8.492 45,09
6 | Wiraswasta 1.931 2,34

Jumlah 24.313 100,00

Sumber: Kecamaian Numdan dalam angka 2006

dari tabel di atas terlihat bahwa ada 24.313 jiwa telah mempunyai
lapangan kerja dari berbagai sektor yang ada. Dari tabel di atas terlihat ada
9,879 jiwa atau 46,15 persen yang mempunyai lapangan kerja perkebunan
dan sektor inilah yang paling banyak di temukan di Kecamatan Nunukan

dan mata pencaharian yang paling sedikit adalah sebagai petani dengan

jumiah 505 jiwa atau 1,03 persen. Pekerjaan scbagai peternak sebanyak




2997 & : .
23 jiwa atau 3,88 persen, pekerjaan sehagai nelayan schanyak 583 jiwa
atau 1,51 persen, sehagai Pegawai sebanyak 8.492 jiwa atau 2,34 persen dan

wiraswasta sebanyak 1,931 Jiwa atau 2,34 persen,

F.  Sarana Sosial Budaya

Adapun sarana sosial budaya yang penulis tampilkan sehubungan dengan
penelitian lentang masyarakat Kecamatan Nunukan Kabupaten Munukan.
% Saranma Pendidikan,

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak bagi setiap manusia dalam
upaya mencapai tingkat intelekivalitas guna memahami perbedaan-perbedaan
dan gejala-gejala alam yang ada demi tercapainya pembangunan manusia yang
seutuhnya. Untuk pelaksanaan pendidikan tersebut ditangani secara nasional
melalui program pembangunan untuk pendidikan baik berupa sarana maupun
prasarana.

Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan menjadikan  suatu
permasalahan dalam menyelenggarakan pendidikan, karcna disamping
keterbatasan dalam penyediaan dana ditambah meledaknya jumlah anak usia |
sekolah yang setiap tahun menunjukkan angka yang meningkat. Maka hal
tereebut bukanlah menjadi tugas dan beban segenap lapisan masyarakat dan
bersama dengan pemerinta beserta lembaga-lembaga swasta lainnya,
K ecamatan Nunukan sendiri sudah tersedia sarana pendidikan sebagai sarana
untuk meningkatkan kualitas manusia dan sarana untuk berinteraksi dengan

sebaya mereka mulai dari TK sampai dengan tingkat lanjutan, dimana sarana




dan prasarana diupayakan oleh penerintah, pihak lembaga swasta atau
organisasi serta partisipasi masyarakat,
Untuk mengetahui keadaan sarana dan prasarana pendidikan di

Kecamatan Nunukan dapat di lihat melalui tabel berikut:

Jumlah sarana pendidikan kﬂTH‘:Iil]:ttﬂ‘t nunukan kabuoaten nunukan
2006
Mo Sarana TK | SD | SLTP | SLTA SLTA | jumlah
pendidikan kejuruan
I Munukan ulara 4 & x x 10
2 | Nunukan timur I 5 & 3 - 13
3 | Nunukan barat 7 5 | 14
4 Binusan . 2 = - - 2
5 Munukan selatan 2 5 I - - B
Jumlah 7 | 25 L0 4 47

Sumber: Kecamaran Nunuwkan dalam angha 2006

Dari angka-angka yang lertera pada tabel di atas terlihat bahwa sarana
dan prasarana pendidikan di Kecamatan Nunukan Kabupaten MNunukan
sehanvak 47 buah yang terbagi dalam berbagai tingkatan pendidikan.

Dengan demikian terlihat bahwa penclitian yang diberikan masyarakat
terutama pemerintah sangat besar terhadap dunia pendidikan dengan adanya
taman kanak-kanak yang terbagi di berbagai wilayah jumlah kescluruhannya
sebanyak 7 buah, sekolah dasar (50} sebanyak 25 buah, pendidikan SLTP

terdapat 10 buah dari jumlah keselurzhan, SLTA sebanvak 4 buah. dan 5LTA

Kejuruan sebanyak 1 buah.




<  Sarana Ibadah,

Sarana ibadah seperti masjid, gereja dan lain-lain, merupakan salah satu
faktor penunjang dalam eralinnya hubungan vang baik dengan masyarakal
pendatang dan penduduk lokal. dimana di tempat tersebut mereka saling
berhubungan dan saling berinteraksi sam sama lainnya dengan melepaskan
seatus sosial dan budava.

Sarana ibadah berupa masjid terdiri atas 36 bush. lanzzar sebanyak 20
buah. gersja kristen 3% buah. dan gerefa katolik 3 bush. Bansaknua sarna
ibadah vang ada di kecamamn nunukan kabupaen sonukon sebesar 14 buah,
<+  Sarana khesehatan.

Seagzaimana halmva Jdeneen pendidion. orseromn meruomon el
sami program pembangunan sane mendsheln prioinis pellwoveomna
dzlzm upava menuniang kescharan pendudul. dan mes arsiion cmSs semurnE
zgar scgenap rakyal masyarakal dapat mmboh dm hoisstesg diem
Hinzkungan dengan terciptanya kondisi linghungan vang sehel

Oleh karena itu pemerintah dalam melaksanaian pembanguna SssETEr
keschatan juga menyediakan dan mengadakan persncanasn wanik
pembangunan tersebut, berupa pengadaan sarana dan prasarens kesshaan
vang ada di Kecamatan Nunukan sampai dengan tahun 2005 dapal dilihat

melalui tabel berikut:




Tabel 5,
Banyaknya Sarana Kesehatan

| jumlah | 86

2006
Mo Jenis sarana Kesehatan Jumiah |

| Rumah sakit umum I

2 Puskesmas 2
3 Puskesmas pembantu 5 .
4 Puskesmas keliling 3 :
5 Klinik/prakier dokier _ 20 i
: 6 Posyandu | 42 |
Eﬁ'mu-l'ﬁ'r; Kedbidanmrallahisan datam angha ;l"li[-'ﬁ I3 :
|

Sumber: Kecamiatan Noumekon dalam angka 2006

Dari tabel di atas menunjukkan ada &6 buah sarana kesehatan vang
tersebar di seluruh Kecamatan MNunukan. Diantaranyva rumah sakin umum
terdiri atas | buah. puskesmas terdiri atas 2 buah, jumlah puskesmas pembantu
5 buah, puskesmas keliling dengan jumlah 3 buah, klinik atau prakick dokier

terdiri 20 buah, posyandu terdiri atas 42 buah dan bidan prakiek terdiri atas 13

buah.




BAB IV e .
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.  Hasil Penelitian,

Untuk mendapatkan data yang akurat dan dijamin kualitasnya maka

penelitian sebelum menentukan subjek atau informan penelitian akan dilakukan |
aperview  atau  penjajakan  terhadap angeota masyarakal yang dianggap
representative memberikan informasi dengan mengajukan beberapa pertanyaan
yang terkait dengan permasalahan yang di teliti. Selanjutnya barulah ditentukan
subjek atau informan. Informan awal dipilih orang yang dapat membuka jalan -
untuk menentukan informan berikutnya dan berhenti apabila data vang dibutuhkan
sudah cukup. i
Penelitian ini dilakukan dengan cara dipilih secara sengaja yaitu yang
dianggap dapat memberikan informasi terhadap masalah. melalui wawancara

mendalam dengan jumlah informan sebanyak 8 orang :

1. Mama Informan : Djagung Hanahi .
Umur : 76 Tahun
Pekerjaan - Ketua Adat Suku Tidung 1
Alamat - JI. Aji Muda RT. 02 Binusan.
Suku : Tidung

2. Nama Informan - Sahibe.
Umur : 55 Tahun
Pekerjaan : pengolah kebun kelapa sawit.

Alamal . JI. Bhayangkara RT. 04 Nunukan Selatan.
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1.

Suku

MNama Informan
Umur
Pekerjaan
Alamat

Suku

Nama Informan
Umur
Pekerjaan
Alamat

Suku

. Mama Informan

Umur
Pekerjaan
Alamat

Suku

Nama Informan
Umur
Pekerjaan
Alamat

Suku

Nama Informan

Ulmur

: Bugis Bone.

t Armin Mustafa, Spd

1 49 Tahun

: Kadis Pendidikan

» JI. Fatahillah No. 29 Nunukan Utara

: Tidung

: Ahmad Amir, SE

145 Tahun

: Angpota DPR

: I1. Pesantren Hidayatullah No.14 Nunukan Barat
: Bugis Enrekang

: Hj. Made

: 39 Tahun

: Pedagang

. J1. Tanjung RT. 07 Nunukan Timur.

- Bugis Soppeng

: Hamidah

- §7 Tahun

+ |bu Rumah Tangga

- 1. Hasanuddin No. 12 Nunukan Barat.

: Tidung

. Drs. H. Supardi Darmin, M.Si.

- 57 Tahun
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Pekerjaan ' Kad
+ Kadis Tenaga Kerja Dan Transmigrasi
Alamat .
LLTVRI Nooja Nunukan Selatan
Suku : Bugis Bope
8. Nama Informan : Awang
Umur =31 Tahun
Pekerjaan : Pengusaha Tambak
Alamat + Jl. Rimba No.21 Nunukan Timur,
Suku . Tlld“ﬂﬂ

Adapun hasil wawancars yang telah dilakukan tehadap informan:
% Informan |

I"ada Informan pertama, penulis melakukan wawancara kepada bapak
Djagung Hanafi selaku Ketua Adat Suku Tidung yang sudah menjabat selama
6 tahun yang sebelumnya bekerja sebagai pegawai Dinas Kehutanan selama 32
tahun.

Wilayah Binusan lebih dominasi penduduk lokal, namun ada juga etnis
bugis yang tinggal disekitar binusan. Sulit untuk membedakan antara penduduk
lokal dan suku bugis, karena antar penduduk lokal dan suku bugis sudah saling
berbaur. Suku bugis terdapat di berbagai wilayah, etnis bugis banyak
menempati daerah nunukan fimur dan nunukan selatan. Penduduk lokal
memiliki komunitas sejak 17 tahun yang lalu, komunitas tersebut berdiri karena
adanya masukan dari masyarakat lokal dan pemerintah untuk membuat

komunitas yang hanya penduduk lokal saja di sekitar binusan. Namun banyak
m

la suku bugis yang tinggal di wilayah Binusan, ada yang karena amalgamasi
pu

—



-

M

atau kaw;j
WIN campur angyy Penduduk loka) dg suku bugis, karena adg pula yang

menetap di Kecy : .
Matan Nunukgp Wilayah Binusan [ehip dari 20 tahun dan lain-

lain seperti tetangga bapg); Djagung Hanafj,

berinteraksi dengan penduduk dj sekitar wilayah binusan dan wilayah lainnya,

Komunikasi dapa terjadi - dimang stja dan kapan saja, setiap harinya

berkomunikasi dengan Masyarakat sekitar, di jalan ketikg bertemu dengan suky

bugis saling bertegur SApa, pada saat acara yang diadakan masyarkat misalnya
penikahan, pesta syukuran dan lain-lain. Tema pembicaraan Bapak Djagung
Hanafi dengan suky bugis bervariatif, biasanya mengenai perkembangan
masyarakat nunukan dan perkembangzan hidupnya, kadang membahas masalah
perkembangan pemerintahan dan membicarakan masalah pembangunan, biasa
Jjuga membicarakan hal-hal yang akiual yang disiarkan di Televisi, sekedar
menanyakan kabar, banyak lagi hal-hal yang dibicarakan dengan suky bugis.
Bahasa yang digunakan masyarakat sekitar wilayah binusan ketika
berkomunikasi biasanya menggunakan bahasa tidung dan bahasa indonesia.
Karena saya belum begitu menguasai bahasa bugis, ketika bertegur sapa
dengan suku bugis, tidak pernah menggunakan bahasa bugis, hanya
menggunakan bahasa indonesia. Selama ini, hubungan komunikasi dengan
suku bugis berjalan efektif tidak ada hambatan sesuai dengan yang diinginkan
baik sifatnya individu maupun kelompok.

Mengenai kebudayaan penduduk lokal dan einis bugis ada perbedaan

dan ada persamannnya,seperti contoh pihak laki-laki melamar pihak perempuan



d : .
CNEAN uang jujupgy bagi adag Tidung da, adat Bugis Dinamakan Llang

Panna.i k '
! kalau ada ldung menggunatan dcara terbongan atau penyiraman

beras kunj
ning  untuk menyambuyg mempelai laki-laki + dan etnis Bugis

Menyambut mempelai laki-lak; dengan penyiraman berag ketan. Tiga hari

setelah menikah Penduduk [okg Mengadakan perdedalian masing-masing

mempelai, dan Etnig Bugis Tidak ada, Namun apabila penduduk lokal menikah
dengan ethis pendatang bugis biasanya dugunakan dua budaya sekaligus. Ada
pula tari fuk Bebalun dan Japin Kinsar dipakai pada saat menyambut orang-
orang pentingginya yang berasal dari Kalimantan Timur, Namun sekarang tari
tersebut jarang dipakai, bahkan mungkin sedah hampir punah,

Menyangkut kerjasama di wilayah binusan sudah merupakan suatu
kewajiban untuk saling membantu, apalagi menyangkut kepentingan umum,
seperti kerja bakti dalam pembersihan lingkungan, acara besar seperti 17
agustusan dalam mendirikan panggung hiburan, dan sumbangan dalam
pembuatan masjid dengan suka rela baik berupa moril maupun mateil, Kerja
sama juga biasa dilakukan dalam pemikahan, penduduk sctempat biasanya
membantu mendirikan tenda dan membuat baruga, biasa juga apa bila ada yang
meninggal masyarakat sekitar membanty dalam penggalian  kuburan,
Kerjasama yang dilakukan antar penduduk lokal dan suku bugis semata-mata
merupakan wujud dari adanya rasa solidaritas dan kegotong-royongan.

Sejak kecil hingga sckarang tidak pernah ada konflik antar penduduk
lokal dengan suku bugis. Terlebih lagi di sekitar wilayah binusan tidak pernah

danya konflik, namun berjalan dengan aman dan damai. Secara pribadi pun
adan '



lokal demikian juga kami, dengan
sendirinya tercipta syasang kekeluargaan, yang tentram,

Keberadaan suky bugis di binusan sangat diterima dengan hormat dan
baik tanpa adanya masalah, bahkan antar syky bugis dan penduduk lokal
sekitar binusan saling terbuka. Dengan kedatangan suku bugis, kami bisa saling
bertukar pikiran, saling kerjasama  sepert halnya banyak penduduk lokal
meniru tata cara pengolahan lahan perkebunan dan penangkapan ikan yang
lebih modern. Mereka bangga dengan suku bugis dapat mengolah lahan mereka
dengan baik sehingga tingkat ekonomi suku bugis sagat tinggi.

Ketua adat suku tidung mengatakan suatu daerah manapun tidak akan
berkembang apabila deerah tersebut hanya ditempati hanya satu suky saja,
karena pembangunan dan sumber daya manusia sangat lambat berkembang
dan akibatnya kurang interaksi dengan orang luar, kurangnya budaya baru yang
masuk di daerah tersebut.

“+ Informan II
Pada informan kedua penulis melakukan wawancara dengan Bapak

Sahibe yang bekerja dalam bidang perkebunan, sudah menetap di Kecamatan

Nunukan sudah 32 tahun lamanya hingga sekarang dan Bapak Sahibe berasal

dari suku bugis Bone.

Bapak Sahibe tinggal di Kecamatan Nunukan sejak umur 26 tahun dan

dﬂtﬂng di Kecamatan Munukan karena Hjﬂkﬂll lcakaknya yang ke 5 dari @



bugis enrekang pada tahun 1977 gy memilikj

anak 6 diantaranya 3 laki-laki
dan 3 perempuan, Dulunya magy pencahariann

Y8 sebagai wiraswasta dj salah

satu .
perusahaan yang ada dj Kecamatan Nunukan hingga pensiun. Namun

bapak Sahibe sekarang ini mencar; nafkah dengan berkebun kelapa sawit,

Menurut Bapak Sabibe hampir disetiap wilayah banyak didiami oleh
sulk bugis dan penduduk lokal. Dilokasi bapak sahibe tinggal bagian wilayah
Nunukan Selatan mayoritas pendatang suky bugis. Pendatang suku bugis dan
penduduk lokal hidup berbaur tanpa adanya konflik yang terjadi. Sehingga
pembauran sangat jelas terlihat di lingkungan tempat tinggal mereka.

Hampir setiap hari Bapak Sahibe berkomunikasi dan berinteraksi
dengan penduduk lokal. Biasa komunikasi terjadi dilingkungan sekitar tempat
tinggal, daerah perkebunan, dan biasanya Bapak Sahibe membahas lentang
seputar kehidupan sehari-hari, membicarakan tata cara pengolahan perkebunan,
dan biasa juga sekedar menanyakan kabar, Masalah politik salah satu masalah
yang jarang dibicarakan dengan penduduk lokal.

Di sekitar tempat tinggal Bapak Sahibe diwilayah Nunukan Selatan
berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari biasanya masyarakat sekitar
menggunakan bahasa Bugis dan Bahasa indonesia. Bahkan Bapak Sahibe
biasanya menggunakan Bahasa Bugis dengan penduduk lokal dan bahasa
indonesia. Sekitat tempat tinggal penduduk lokal sangat menguasai Bahasa
be tidak begitu mengerti dengan bahasa Tidung,

Bugis. Lain dengan Bapak Sahi

Menurut Bapak Sahibe sulit untuk melafalkan bahasa tidung, S g
gnuru
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yang lama untuk bigy hﬂ'kumunil;asi dalam b
m baha
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— idung. Hingga sekarang

begitu ti

Mengenai k
ebudayaan pendyq uk lokal, bapak Tidak Begitu mengetahui

tent k
entang kebudayaan penduduk lokal, bapak Sahihe pemah berkunjung keacara

nikahan
per nya penduduk lokal, mereks menyambut mempelai laki-laki dengan

acara siraman beras kuning ¥ang dinamakan terbongan. Hampir sama dengan

adal Bugis namun kita menyiram dengan beras ketan, Walaupun tidak ada

persamaan kebudayaan disini kita bisg belajar mengenai kebudayaan lokal

demikian juga dengan penduduk lokal,

Kerjasama yang sering di wilayah Nunukan Selatan sekitar temnpat
tinggal Bapak Sahibe dengan penduduk lokal biasanya dalam membersihkan
lingkungan sekitar, kerjasama dalam pembuatan Jjembatan, kerjasama dalam
pembuatan masjid dengan sukarela, membantu masyarakat yang membuat
rumah, membantu pada saat acara pernikahan, Kerjasama ini baik berupa moril
maupun materil. Bapak Sahibe dengan penduduk lokal biasanya bekerjasama
dalam pengolahan perkebunan kelapa sawit

Wilayah Munukan Selatan pernah terjadi perkelahian antar anak muda,

saya tidak begitu tahu jelas sebab perkelahian antar kelompok anak muda

ersebut. Dua kelompok anak muda itu saling menyerang, hal terscbut langsung
ditangani oleh pihak kepolisian. Setiap ada permasalahan disckitar wilayah

nunukan selatan selalu di usahakan dengan musyawarah, terkecuali tindak

pidana yang harus ditangani oleh pihak kepolisian. Tetapi jarang sekall beasd:



% lonforman I1]

Pada informan I, saya Mewawancarai Bapak Armin Mustafa, Spd

yang menjabat sebagni Kepala Dings Pendidikan sejak 2 tahyn yang lalu.

Sebelumnya Bapak Amin Mustafa, Spd menjabat sebagai Kepala Sekolah di

SMAN | Kecamatan Nunukan, selesaj menjabat .ﬁbagai kepala sekolah di

SMAN I, bapak Armin Mustafa, Spd ditempatkan menjadi pegawai di

Bapedda Kabupaten Nunukan dan sekarang sebapai Kepala Dinas Pendidikan,
Bapak Armin Mustafa, Spd salah satu Informan yang bersuku Tidung atau
merupakan penduduk lokal dan bertempat tinggal di wilayah Nunukan Utara.
Wilayah Nunukan Utara mayoritas penduduk lokal, di sekitar tempat
tinggal bapak Armin Mustafa, Spd rata-rata penduduk lokal. Biasanya bapak
Armin Mustafa, Spd berkomunikasi dengan pendatang suku bugis di Iuar

rumah. Dikantor setiap hari bertemu dan berkomunikasi dengan pendatang

suku bugis, karena di kantor mayoritas pendatang suku bugis. Dijalan dan
ditempat lainnya juga biasa bertemu dengan suku bugis. Menyangkut hal-hal

yang dibicarakan dengan suku bugis banyak berhubungan dengan sosial di

masyarakat seperti membicarakan hal-hal yang ditonton di televisi dan hal-hal

L ikasi
seputar di kecamatan Wunukan. Bapak Armin Mustafa, Spd berkomuni
i ian dari suku
uku bugis menggunakan hahasa Indonesia, Karena sebagian
dengan s .
5 itu j rmin Mustafa,
bugis tidak mengerti dengan hahasa tidung begity juga bapak A
gis tidak m



B
hﬁ::"iil-"'ihf
Spd tidak menger 1 =
ahasa bygig Walaupun g suku bugj b l :
§ yang bapak Armin

Mustafa, Spd temui i
Ul mengert bahasg tidung, bapak Armin M stafa, S
ustafa, Spd tetap

menggunakan bahasy ; i
indonesia, Bapak Armip Mustafa, Spd menginginkan
bahasa Tidung dijad;
B dijadikan muagyy lokal Yang mesti digjarkan dj sekolah d
asar

Karena
perkembangan yang bapak Armin Mustafa, Spd
sekarang ini, penduduk lokal

hingga SLTA.

lihat
yang menggunakan bahasa tidung semakin
berkurang dari tahun ke tahun, salah satu faktor yang berpengaruh punahnya
bahasa tidung karena adanya amalgamasi atay kawin campur antara  penduduk
lokal dengan pendatang suku bugis dan sehagian besar penduduk lokal yang
melakukan amalgamasi tidak tinggal di Kecamatan Nunukan. Bapak Armin
Mustafa, Spd menyimak sebagian besar generasi muda penduduk lokal bergaul
dengan pendatang suku bugis, sehingga bahasa keschariannya berbahasa
indonesia dan bahasa bugis, Hal tersebut mempengaruhi dari lingkungan
tempat tinggal vang mayoritas pendatang suku bugis.

Bapak Armin selama tinggal di Kecamatan Nunukan tidak pernah
mengetahui adanya persamaan kebudayaan, namun bapak Armin mengetahui
budaya efnis pendatang Bugis, pada pemikahan ada acara yang namanya
mapacei atau lebih disebut menggunakan daun pacar bagi Pl B
meniru kebudayaan mereka. Bapak Armin sangat bangga

kami penduduk lokal
dengan etnis pendatang Bugis, walaupun merantau hingga menetap disatu
tempat mereka tidak menghilangkan kebudayaan mercka.

Kerjasama Yang dilakukan bapak Armin Mustafa, Spd dengan
dat suku bugis biasan® Lungan kantor. Disaal ada pesta syukuran
pendatang &

/



melakukan

penduduk lokg Mmerasa tersinggung ataupur
demikian juga pendudyk lokal,

sesuatu yang InE"I“hu-HI.

marah,

bahkan penduduk lokal dengan senang hati

menyambut pendatang bugis.walaupun ada konflik antara penduduik okl

dengan  pendatang  suky bugis kami pasti menyelesaikannya  dengan

kekeluargaan.

< Informan VI

[nforman kesepuluh, Tbu Hamidah salah satu penduduk lokal yang
tinggal di Kecamatan Munukan dan berprofesi sebagai Ibu Rumah 'Tnng-ga,
tinggal di  wilayah Nunukan Barat, Thu Hamidah di sekitar rumahnya
bertetangga dengan suku Bugis, hubungan dengan tetangga rukun-rukun saja.
Setiap hari Ibu Hamidah berinteraksi dan berkomunikasi mengenai kehidupan
sehari-hari, seperti kenaikan harga bahan pokok, membicaraken seputar
sinetron, resep kue dan masakan dengan tefangganya. Disekitar tempat tinggal
ibu-ibu memiliki komunitas majelis ta'lim uniuk pengajian di setiap rumzh

atau di masjid, dan pada kesempatan tersebut ibu-ibu majelis ta'lim membuat

semacam arisan. Tbu Hamidah juga biasa berkomunikasi di luar rumah, pada

i is. [ Hamidah secara pribadi
acara yang diadakan oleh pendalang suku bugls

tidak pernah mengalami hambatan berkomunikasi bahasa yang sering
= pe

: inggal ibu Hamidah
digunakan bahasa indonesid, karena sekitar tempat (inggal 1

5, ibu Hamidah sangat mengerti dan menguasal bahasa

mavoritas suku bugi _
) sernikahan efnis pendatang bugis, saya

bugis. Ketika diundang dalam acard



i etahui .
eng i adat bugis nad |
B kedua mempelai

menggunakan daun pacar atay di
inamakan —_—
'Pacci dan acara selamatan atau

RN D sare Barasanji, Perbedaan atgy persamaan kebuda
n yaan

bukanlah hal van i
1 yang menghambat kami uneyk seling mengenal. Bahkan kami

ling mengharpai
saling nghargal perbedaan kebudayaan ini dgn saling belajar tentang

kebudayaan lain.

Kerjasama Ibu Hamidah dengan pendatang suku bugis hiasanya

meminta bantuan dalam pekerjaan rumah yang tidak sangpup dikerjakan
sendiri, begitu pula sebaliknya, yang namanya bertetengga bagaimanapun
harus saling membantu, Kerjasama dengan suku bugis tidak ada masalah,
semuanya lancar. Mengenai puas tidaknya itu kita kembalikan pada diri
masing-masing, orang lain yang menilai, tetapi ibu Hamidah pribadi tidak ada
masalah. Kerjasama dimaksudkan agar lebih mempereral rasa persaudaraan

dengan suku bugis agar tidak terjadi yang namanya kecemburuan atau yang

lainnya.
Selama ini ibu Hamidah bertctangga dengan suku bugis tidak pernah

terlibat cekcok mulut atav kesalahpahaman yang membuat hubungan kami

renggang, semuanya berjalan dengan baik, hanya perbedaan pendapal yang

biasa terjadi antar Tbu Hamidah dengar suku bugis tapi semua bisa di atur dan

| da
dibicarakan dengan baik dan tidak membuat hubungan kami renggang dan

is baik-bai i cara kita
tetap seperti biasa. K eberadaan suku bUgis baik-baik tergantung dari ¢

bagaimana bergaul dengan mereka.



< Informan Vi1

pendatang suku bugis asal dari bone ggp bertempat tinggal di wilyah nunuk
an

selatan. Bapak Drs. H. Supardi Dammin, v.5; menjabat sebagai Kepala Dina
5

fenaga Ketja Dan Transmigrasi lebih dari 3 (g, Bapak Drs, H. Supardi

Darmin, M.5i datang di Kecamatan Nunukan karena ikut orang tuanya. Dari

tahun 1973 pada saat sekolah SLTA kelas 2 bapak Drs. H. Supardi Darmin

M.Si sudah berimigrasi di kecamatan nunukan hingga sekarang,

Hanya ada beberapa penduduk lokal yang tinggal di sckitar tempat
tinggal bapak Drs. H. Supardi Darmin, M.Si, karena di wilayah nunukan
selatan terbilang banyak pendatang dari bugis. Komunikasi bapak Drs. H.
Supardi Darmin, M.Si dengan penduduk lokal sangat akrab baik dengan
orangtuanya maupun dengan anak mudanya. Hubungan interaksi dan
komunikasi terjadi setiap harinya dikantor, disekitar tempal tinggal sesama
tetangga, diacara pesta. Biasanya bapak Drs. H. Supardi Darmin, M.Si
.mamhicarakﬂﬂ yang menyangkut dengan hal-hal di kantor, kegiatan sosial

dimasyarakat, membicarakan hal-hal yang menyangkut pemerintahan

indonesia, hal-hal yang dilihat di Televisi. Bapak Drs. H. Supardi Darmin,

M.Si berkomunikasi dengan penduduk lokal gelaly menggunakan bahasa

i i i tidak erti sama
- donesia. Karena bapak Drs. H. Supardi Darmifl, M.Si tidak meng

sekali bahasa tidung.

i i kebudavaan adat
Bapak Darmin tidak begilu mengelahui mengenal Ke vaa
- ridung pada gaal acara pﬂmikahﬂn pun saya
tidung, saat diundang oleh etnis (Idung



tidak begitu tahu karepg hanya pada — .

o =1 ha.n 531

menghadirin : ja saya
g, Yo namun pakaiannys gy tidung yang mencolok

dari mereka yaitu berwamg Kuning ok dan khasnya

] Kﬂﬁmma A :
Yang bissa dilakuky
Drs. H. Supardi Darmip, n bapak

M.Si
I menyangkut hal-hg| dikantor, terkadang

dilingkungan tempat tinggal bapak Dirs, 1, Supardi Darmin, M g
.|

bekerjasama
membersihkan halaman sekitar, dan masih banyak lagi hal

I'I-HI Eﬂil‘l yﬂng
membuat kami hidup tentram dan damai, Secara pribadi bapak Des. H. Supardi

Darmin, MSi tidak pemah terjadi masaloh atau konflik dengan penduduk

lokal. Pernah terjadi pertengkaran sesama anak muda di sekitar nunukan

selatan tetapi bukan sekitar tempat tinggal bapak Drs. H. Supardi Darmin,

M.Si. konflik tersebut diselesikan oleh pihak yang berwajib. Waloupun ada
konflik di sekitar tempat tinggal bapak Drs. H. Supardi Darmin, M.Si pasti
diselesaikan dengan kekeluargaan.

Bapak Drs. H. Supardi Darmin, M.Si sangat yakin bahwa penduduk
lokal dengan senang hati menerima kami dari suku bugis sebagai pendatang di
kecamatan nuriukan ini, karena penduduk lokal sangat menghormati dan

i i i i pendatang di
menghargai kami. Begitu pula sebaliknya kami sebagai pendatang di

kecamatan nunukan ini.

< Informan VIII

i ke
Pada informan kedelapan, penulis melakukan wawancara kepada

' i usaha
bapak Awang merupakan penduduk lokal yang bekerja sebagai peng
apa :
tambak, yang bertempat tinggal sekitar wilayah Nunukan Timur.
d



Wilayah nunukan timur sudap, banyak

. | pendatang bugis yang ditemani

bertetangga dan saling mengenal, hubllrkgan ha
- - | Pak Awang dengan pendatang

ugls sangat akrab sebagai teman bicarg dalam berbagaj hal Komunikasi sud

. | | : 1xasi sudah
jelas terjadi setiap harinya kareng dengan komunikas; tentunya kita saling
mengenal, komunikasi adalah kebutuhan manusia sehari-hari. Komunikasi
: - . | 1

bapak Awang dengan pendatang bugjs seringnya disekitar rumah, apabila
bertemu dijalan, apabila ada yang berkunjung kerumah bapak Awang, bahkan
di tempat usaha Tambak bapak Awang, karena anak buah bapak Awang rata-
rata suku bugis. Bapak Awang sangal bangga dengan pendatang suku bugis
karena perekonomian mereka sangat cepat meningkat. Seperti halnya, telangga
bapak Awang yang bersuku bugis dan juga penpusaha tambak yang baru
menginjak kecamatan nunukan |0 tahun yang lalu, sudah mengalami tingkat
ekonomi yang secara drastis menjadi tinggl.

Hal-hal yang dibicarakan dengan pendatang suku bugis menyangkut
pengalamn-pengalaman pribadi, mengenai keadaan sosial  dimasyarakat,
masalah suatu hal yang menyangkul tentang tambak, dan masih banyak lagi

hal-hal yang dibicarakan, masalah politik tidak begitu penting kami bicarakan.

ku bugis
Bahasa yang sering bapak Awang punakan dengan pendatang suku bug

i ma
bahasa indonesia dan bahasa bugis, karena la =
k Awang Ju

dengan pendatang suku bugis, dan rata-rata anak buah bapa

i i hiasa

' bugis. Bahasa tidung

pendatang bugis, jadi tahu dan mengert bahasa DU& .
kera

nakan di
bapak Awang gU T

ik beE
adat Tidung dan adat Bugis tida



perbedaannya, namun sava tahy
MEngena;

adat hugis " .
daun pacar kepada kedug mempelai dan g “pertt acara pemakajan
ar selamatan

. atau B . ,
yang dikatakan oleh tetanggy Bapak Aviis arasanfi seperti
£

tambak, disekitar tempat tinggal bapak Awang apabila ad
s a 8403 acara

: pemikahan
yang dilaksanakan oleh

pendatang suku bugis, kami turet membantu dalam

pembuatan tenda, - saya juga selalu minta tolong apabila saya fidak mampu

mengetjakan hal-hal yang sulit sendiri. Kerjasama yang dilakukan sering
dilakukan dalam bentuk sosial dan ekonomi. Dengan saling bekerjassma
hubungan kami dengan pendatang suku bugis betambah dekat dan kerjasama
ini sudah menjadi tuntutan hidup dimasyarakat. Bapak Awang tidak pernah
berselisih paham dengan pendatang suku bugis, karena pendatang suku bugis
tidak pernah membuat masalah disini begitu juga dengan kami sehagai
penduduk lokal. Interaksi dan komunikasi berjalan apa adanya. Walaupun ada
masalah yang terjadi selalu diselesaikan bersama secars kekeluargaan.
Setidaknya kedatangan suku bugis di kecamatan nunukan tepatny? o

wilayah nunukan timur mendatangkan kerjasama yang baik dan saling bertukar

. : o
pengalaman. Kami saling menghargai satl sama lainnya. Hubunga sosia

s : cacamia tetangga bisa
dimasyarakat sangat dekat apalagi hubungar pribact &€ -
sama sekali ada

- = L : E_[[.B.
dikatakan sudah seperti keluarga sendiri walaupun tidak

hubungan darah.

i is i dalam studi
Proses akulturasi antar etnis bugis dan SIS tidung

L wawancara den
komunikasi antarbudaya dari hasil W&



bhahwa s akulturasi dimulaj

:: ) | dimulai dengan: periama: koericesi cerona, temert
o 1 Voleh Ahmad amir, SE (Informag 1V, fiw Hij. hade imforman V)
dan ibi Hamidah (informan V1) vang mengenti tentzng bohasa pribumi dan
imigran. Aedua; komunikast sosial, dimana etnis bugis dan penduduk lokal
saling beriteraksi dan berkomunikasi setiap harinya dimana saja ketika mereka
perierme, misalnya  dijalan. disekitar tempat tinggal, ketiga; lingkungan
komunikasi: dimana mereka terlibat dalam kegiatan sosial kemasyarakatan
seperti kerabaktl.

Aktor vang mempengaruhi pada proses akulturasi antar etnis bugis dan
srmic tidung dimulai dari ; amalgamasi (kawin campur), dimana pendatang
bugic menikah dengan penduduk lokal begity juga sebaliknya. seperti yang
silakoukan oleh Tbu Hj. Nade (informan V), hedua; toleransi, aNaT clois
pendmang dan penduduk lokal yang berbeda budaya terjalin sikap saling

dan kegotongroyongan yan merupakan wujud dari ress

skonomi. sepert Yang dilakukan oleh papak awang (informén Vi) suling

o dalam p':ng'.ll»uhﬂ“ sumber deyd alam untuk kehiduran pryereki.
‘.'-""I‘.'l"'ta

Jleemodl, maa:maﬁm dabam Ullbi.ll-'l-l-'ﬂhﬂf kbu

s rrupitan suiid sy

et .ﬁtl.ll.:.!'_?l.h#!."_-'r.n:.
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nunukan kabupaten nunukan, Ke
; enam; sikap menghargai .
TEAl orang asing dn

kebudayaannya, kedatangan etnis Bugjs dengan membawa sukunva d
nya diterima

dengan baik oleh penduduk lokal.

B. Pembahasan.

1. Proses Akulturasi Antar Etnis Bugis Dan Etnis Tidung Di
Kecamatan Nunukan,
Berdasarkan hasil penelitian, observasi dan wawancara penulis
dilapangan, proses akulturasi yang terjadi di kecamatan nunukan, ditadandau
dengan tiga proses yang mendasar yang ditinjau dari variabel-variabel

komunikasi dalam akulturasi yang bermanfaat dalam menganalisis akulturasi

geQrang imigran dari persfektif komunikasi yang dielaborasi oleh Ruben

(1975) dalam Mulyana (2006;141) Dimulai dengan;

a Komunikasi Persona ( intra persond)

Merupakan komunikasi yang terjadi dari dalam diri masing-masing

is. Komunikasi
individu, baik penduduk Jokal maupun pendatang bUIs

ntal dari datam diri etnis bugis untuk

lingkungan
uaikan diri dengat pﬁnduduk lokal dan mengatur ng
menyes
F kondisi masyarakat dan

spsio  budayanyd seperti ME



lingkungannya, mendengar setiap Pembicaraay
_ penduduk
memahami dan merespons keadagg Yang terjadi dalam [ lokal,
am lingkun
Bukan hal i i etni -
yang sulit bagi etnis bugis ketika berimigrasi di Ke
Cafmatan

Nunukan dan melihat kondisi
si masyarakat dan |j
ngk“ﬂ.gﬂma. kﬂfﬁrua

sebelum mereka masuk dan
menetap di Kecamats
n Nunukan, mereka

sudah mengetahui kondisi penduduk lokal dan lingkungannya, sudah ada
¥ a

hubungan psikologis diantara mereka schingpa dalam benak mercka tidak
i

muncul berbagai macam stereotip-stereotip,

Selain pengetahuan dan gambaran mengenai penduduk lokal,
diantaranya mereka secara pribadi bisa dikatakan sudah seperti sandara
sendiri, terjalin hubungan psikologi. Seperti yang di akui oleh bepa
Djagung Hanafi {(informan [):

n Saya menyimak Suku Bugis yang tinggal disekitar sini sangat

menghargai dn menghormati kami sehagai p-efnduduk asli sini,

demikian juga kami sehagai penduduk asli Tidung danﬂ dengan
sendirinya pastinya tercipta suaty kekeluargaan yang lentram’™.

Sama halnya yang diakui oleh Bapak Awang (informan delapan):

i i eendiri dengan
»Kami salin menghargai satu sama Jainny, saya _
pedatang su'kEIi bugis disekitar sini, bisa dikatan sudah sepert keluarga

sendiri walaupun tidak ada samasekali b
Adanya hubungan persaudaraan secara P

merupakan salah safu indikator Y2

dimana membantd memudahkan gtnis pe

memasuki tahap Yang pribadi

rasa saling curiga-



bh. Komunikasi sosial

Komunikasi sosi i
sosial berkaitan dengan komunikasi intra
) d persona dimang
atkan dua orang atau |ehip yang berbeda
melib udays saling

berhubun
gan satu dengan yang lainnya. Dalam hubungan
: ini terjadi
proses saling mempengaruhi )
, Seperti dalam kegiatan
pergaulan antar

individu ini vang disebut komunikasi '
unikasi. Sefiap harin .
Ve etnis pendatang
bugis dan etnis tidung melakukan interaksi dan komunikasi antar pribad
pribadi

berdasarkan atas kebutuhan atas informasi, pengetahuan yan
s g

dimilikinya, pengalaman pribadi, menyanghkut kehidupan sehari-hari, dan
partisipasi dalam bidang tertentu seperti perdagangan, perkebunan.
Seperti yang dilakukan informan pertama sampai informan delapan
dimana mereka seliap harinya melakukan komunikasi sosial dan
komunikasi antar pribadi.

Dengan melakukan komunikasi intrapersona diharapkan saling
mengisi kekurangan dan kelebiban maging-masing.  Hubungan
fidung berlangsung diberbagai

komunikasi antar etnis bugis dan efnis

lEmpa!., dimana saja mereka bertemu, seperti penuturan Bapak Djagung

Hanafi (Informan pertama):

» gaya selalu perkomunikasi dan berinteraksi disekitar b:[.:an Eﬂf;;
e, Komuriks 5% 924 CE0) o prp
hari herkomunikasi dengan s ) b
d:;lgan orang bugis kami saling bertegur 52p& F

pernikahan atad pesta syukuran - |
. tara mercka terjalin dengan

e gl dengan hubungan



sosial diantar

@ mercka yang berbeda gy, yang sl

o , & saling menpenal

Komunikasi sosial dan komunikas; ntarpersona pip; .
5 bugis dan etnis

tidung berjalan dengan efektif
a kﬂrﬂﬂa pi,hak
Yang bertkomunikasi suda

saling mengenal.

Komunikasi sosial yanp mencakup  komunikasi jntrg dax
pesona

komunikasi massa, ketika kedua etnis tersebut saling berternu selain

membicarakan masalah kehidupan schari-hari, biasa Juga membicarakan
masalah yang disiarkan di Televisi dan media linnya, Perkembangan

teknologi membuat seseorang tidak kefinggalan informasi. Seperti yang
diungkapkan oleh Bapak Djagung Hanafi (informan [):

= ..biasa juga kami perkembangan masyarakat Kec, Nunukan dan
perkembangan kehidupan sehari-hari, sekedar menanyakan kabar,
membahas perkembangnan pemerintah indonesia dan biasa juga
kami membicarakan hal-hal yang aktual yang digiarkan di
Televisi...”

e. Lingkungan komunikast
Lingkungan komunikasi antar etnis bugis dan etnis tidung dilokasi

penelitian diakui oleh informan berjalan intens. [nteraksitersebut dimulal

1 inya
dari lingkungan tetangga, lingkungan kantor dan lain sehagainy
ini |, saling
lingkungan dimana kedua etais ini bertemu dan berkumpul, sali

o k.
berkomunikasi baik secard individy maupun kelompo

lakukan cara-cara agar dikenal

Etnis bugis atau penduduk lokal me -
gan, sepertl saling

1 fngkun
dan mengenal satu sama jginnya dalam lingk

mengundang 2pabil



gyukuran,

seperti yang diungkapkan oleh infgrygy i ida dan barygy
i

"..kerja sama juga biasa gl

setempat biasanya mem akukan dalam pery

mendiikan tengy dm'hﬂmg'; Pk
S I a = n .. e
elain itu, kerja bakti dalam membersihyap lingkungan
tempat
tinggal, pembuatan masjid, ;
pembuatan - jembatan i
seperl yang

diungkapkan oleh Bapak Sahibe (informan 0}

" kerjasama yang sering kami lakukan bissa dalam e

lingkungan sekitar tempat tin
Egﬂl-, I
sukarelawan, pembuatan jembatan”, pembuatan  masjid  dengan

Dengan adanya kegiatan tersebul yang melibatkan kedua etnis dalam
lingkungannya dapat dijadikan sebagai sarana komunikasi yang turut
memberi andil dalam mempercepat proses akulturasi antar etnis bugis dan
etnis tidung dimana mercka berkomunikasi.

Selain ketiga proses diates, menurut Koenjarangnigret ada tujuf

unsur kebudayaan yang dapat mendukung proses akulturasi diantaranya:

a. Bahasa.

Qalah satu unsur Yang penting dalam kehidupan manusia yang

i © yaitu pengetahuan tentang
merupakan syaral berlangsungnya interaksi yai p gela

i ipakai dalam
bahasa, Bahasa merupakan alat yang digunakan aiel dipakai

: : i manusia.
herkomunikasi atau herinterksi sesama

s tidung dengan hahasa bugis. Walaupun

Sangat jauh beda antar baha o

<. Dalam
ada perbedaan bahasd,
berkomunikasi etnis pugis den

indonesia, lidung d8



menggunakan bahasa indonesia dalam pergaylay sehari

bugis atau bahasa tidung dugunakaq dalam Tingkyp —;
etnis tidung yang bisa berbahasa bugis dan ﬂa:haﬁ::::'a umgaf‘hihﬁ
bisa berbahasa tidung, seperti yang Fondbaiicss H:“EE elnis bugis
(informan V) Tbu Hj. Nade

;lfaj'a_hiasa berbahasa bugis apabila bertemy de
":EEE jU?E 'bahasn indoensia, saya lancar bahasa ftid ‘
ngenal mantan pacar atau suami saya, jadi apabila ;yun%mmak
a bertemu

dengan suku tidung saya bi
2 . ya biasa menpgunakan y "
bahasa indonesia tergantung situasi dan kond isl‘;':t;:iﬂ tidung, dan juga

ngan orang bugis,

Sama halnya vang diungkapkan oleh Bapak Ahmad Amir, SE

(infomran IV):

» ketika saya bm‘tt:mu dengan penduduk lokal biasa kami
menggunakan bahasa indonesia dan biasa juga bahasa Tidung karena
saya sangat mengerti bahasa tidung”

Ungkapan Dari Informan ke tiga dan Informan Ke empat diatas,
berkomunikasi dengan suku fidung tidaklah sulit bahkan berlangsung
dengan lancar, karena ada dapat herbahasa Tidung, hahasa Bugis

walaupun sebagian kecil dari penduduk lokal, dan jugd berbahasa

Indonesia. Sama halny2 juga yang diungkapkan oleh Bapak AWANG

{(informan VIL):

» dilingkungan tempat inggal saya biasd :fbi
berbahasa indonesia dengan suku bugis, 52 s e
i Vg orang gl (8L puakan pade S
saya :

herkumpul dengan kelud

Penduduk lokal bisa hﬂrkumuni'

i en
hahasa bugis dan hahasa {idung ™ gu



datang. Untuk bisa menggunakan

bahasg tidung imigran membutulkan

waktu yang sangat lama, e)g), sahy

KIOMYR. pendudu (okg) g

bugis  dan  bapge
berkomunikasi dengan pendatang

biasa menggunakan bahags
indonesia Saal
bugis. Hal in; menyatakan bahwgy

oleh imigran bugs. Seperti yang diungkapkan
oleh Bapak Armin Mustafa, Spd (informan 11y

tergesernya bahasa asli

"saya melihat di Kec. Nunukan inj

jarang vang menggunakan bahasa
perkawinan antara

penduduk aslinya sudah sangat

Tidung, itu dikarenakan adanya
pendatang bugis dengan penduduk asli sinj
penduduk asli dari generasi mudanya menggunakan bahasa hugjs:
karena mereka banyak bergaul dengan orang-orang bugis”.

Ungkapan diatas menunjukan adanya pergeseran bahasa lokal
menjadi bahasa bugis karena faktor lingkungan dimana penduduk lokal
bergaul dengan pendatang bugis dan mayoritas pendatang dikecamatan
nunukan bersuku bugis.

b. Sistem Ilmu Pengelalian,
[atar belakang pendidikan merupakan hal yang dapat mempermudah

proses akulturasi, dimana penduduk lokal dan imigran saling bertukar

' i tata cara
informasi, dalam bidang perkebunan misalnya membicarakan

i i oleh Bapak
pegolahan lahan perkebunan sepert yang diunghapkan

Sahibe (informan I1);

munikasi dan perinteraksi dengan

ari saya B.Hk n kan tata car pengolahan

* _ hampir setiap hhiasa cami_ membicara

duduk lokal...Diasa B
Ez:k{"hur*"n kelapa sawiL..

M akan dalam bidang

MNade n V), dalam © 5
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e Sistem Mata Pencaharign
Sistem mata pe ian hi
pencaharian hiduyp pada jenis pekerjaan manusia b
nusia bisa
hid
upnya. Sehubungan dengan hal tersebut, maka

mereka tidak han
ya memiliki saty jen
Jenis - pekerjaan, namu
, n

mencukupi kebutuhan

menyisihk hi
Y an Wﬂktun}ra dilugr ]:H:I-:crjaﬂnn}'a dalam hal memennuhi
T

kebutuhan hidupnya baik terhadap diri sendiri maupun terhadap anggota
keluarganya. Etnis bugis dan etnis tidung di Kec. Munokan sehagian ada
yang berprofesi ganda. Banyak hal yang bisa mengisi waktu yang kosong
seperti berdagang yang diakui oleh [bu Hj. Nade (informan V):

* Saya berprofesi sebagai pedagang baju dan sekaligus menjadi Tbu
Rumah Tangga”.

f  Relegi
Sistem kepercayaan yang merupakan nilai budaya ritual. Masyarakal

Kee. Nunukan sebagian besar beragama Islam dan melaksanakan

berbagai kegiatan seperti pengajian yang di ungkapkan oleh [bu Hj. Nade

(informan V):
i diseki i beragama
» Larena di disekitar tempal tinggal saya kﬁl:lu_mg.rak&ﬂ yang beragar
islam, maka kami sering mengadakan pengajian secira rutin disetiap
rumah dan juga dimasjid”
lah satu proses terjadinyd akulturasi,

Hal tersebut juga merupakan 52

mercka hidup dalam SUBSSEE

karena adanya persamaan 8gama dan

kerukunan sebagai umat yang beragamd.



g Kesenian

Setiap etnis d
p an suku bangsa memifi; khas terseniii
Nt mengensi

kesenian atau i
budaya Masing-masing, Kedatangan etp
nis bugis telah

membawa pen i
pengarvh pada keseniap radisional penduduk |okal. 5
al. Seperti

h 5 i
£ U-Ei3

biasa menggunakan dua budaya sekaligus pada sast acara e
an,
seperti yang diungkapkan oleh Bapak Djapung HanaFi P

* ..namun apabila penduduk lokal meni _
btass: diganakan dus badéys sek.a]?g f:f:ukah dengan pendatang bugis

Etnis tidung dan etnis bugis banyak mengetahui mengenai
kebuadayaan masing-masing, kebudayaan pendatang bugis pun biasa
digunakan oleh Etmis Tidung, seperti yang diungkapkan oleh Bapak
Armin Mustafa,Spd (informan 1T}

#saya mengetahul budaya etnis pendatang bugis, pada acara
pernikahan ada acara yang namanya mappacci dimana sepasang
pengantin menggunakan daun pacar, bahkan kami penduduk lokal
meniru kebudayaan mereka.”.

Gama halnya Yyang diungkapkan oleh Bapak Ahmad Amir,SE

(informan IV):

yang hiasa dilﬁn'lpm'i:; Eﬁ;
soeki { {inggal saya pada

Disekiter tempa ﬂ | bugis dan adat

e dan gabungan dengan adat

pernikahan pen I
dilakukan oleh calon mertud masing-

tidung, salah !
tidung acara mandi, yang

masing’ .
Demikian juga yan
"pernikahan say2 dengan U

i . seperti map
E::;:lk;haa;dik;un;g diﬂ‘»cﬂﬂdil:an oleh calon meriud



dan menyambu mem

tiga hari melewati
dilakukan oleh

Pelai laki-Jak;
: 83 nama

pernikahan agds T¥a terbg
A : naman MEan, setelah
masing- .

1B-masing pihak mﬁn]:i:?fm Perbedakkan yang
Dilihat ungkapan dari pera Informan g;

talas menjelaskan bahwa
antara

etnis bugis dan etnis tidung saling mengetahyi P
ajar kebudayaan

masing-masing. Mereka teta
P saln walaupun ag
4 perbedaan bug
aya,

bahkan mereka saling menghargai dan menghormati maing-masing &
ing

pembuatan jembatan udaya, seperti yang diungkapkan oleh Bapak
Ahmad amir,SE (informan [V):

*,..dilihat dari sini kita bisa lihat bahwa kita
tetap satu waly
perbedaan budaya, namun kami saling rnmghnnni;ti I}l.rdu.:a Lﬁ::y;fa

Saling belajar mengenai kebudayaan etnis pendatang bugis dan etnis
tidung seperti yang diungkapkan aleh Bapak Sahibe (Tnforman [1):

» walaupun tidak ada persamaan kebudayaan disini kita bisa belajar
mengenai kebudayaan lokal, demikian jugan penduduk lokal™,

Dilihat ungkapan dari informan dua dapat dilihat bahwa perbedaan
kebudayaan bukanlah halangan bagi mereka untuk terjadinya proses

akulturasi, bahkan mereka saling belajar mengenal  kebudayan dari

pendatang bugis dan kebudayaan dari penduduk lokal.

2 Faktor-Faktor Yang ngpengnruh Terhadap Terjadinya Proses
i< Dan Etnis Tidung:
g dapet mEmFﬂm“‘j“h 4

ulturasi YAng berpengaruf

Akulturasi Antar Etnis Bug _
kel furast

Potensi akulturasi seorang imigran yan

s, potensi @
yang dialami dalam masyarakat priburit po

ditentukan oleh faktor-faktor:



i1,

b.

Amalgamasi (kawin campur,),

Pekawinan campuran yapg dimaksud adalqy bertemy
N¥a sepasang

calon suami isteri yang berlainan efnig YNg sama bermgl
aksud membentuk
suatu keluarga berdasarkan kasih sayang, yang disyahka
| N SECara resmi
dalam berbagai upaya seperti yang dialami oleh Ihy Hj. Nade (inf
10TOMman

V) yang menikah dengan penduduk lokal. Terjadinya perkawinan cam
pur

ini merupakan salah satu mempercepat terjadinya proses akulturasi yang
pada akhimya mengarah kepada asimilasi dimana menyatunya dua

budaya yang berbeda.

Toleransi,

Toleransi terkadang timbul secara tidak sadar tanpa direncanakan
sebelumnya tergantung situasi dan kondisi. Suatu sikap yang menghargai
pendapat, pandangan dan kebiasaan orang lain berbeda dari cara kita,

antar etnis bugis dan einis tidung yang berbeda budaya menjalin sikap

saling pengertian antar salu saméa lainnya dalam suasanan kebersamadt,

i i reaudaraan
kepotongroyongan yang merupakan wujud dari 0S8 pe

i . diantara berbeda
diantara mereka. Terlihat dengan adanya sikap tolerans! diantara

i - shan  (erkadang Yang
suku ini, maka dapa terhindar dari suat perselisihan;

t dan
is bugis dan etnis tidung hanya perbedaan pendapa

adi antar etn _
tﬂj g hﬁj‘l‘[‘lﬂﬂiﬁ karend seliap

kuran
tidak membuat suatd hubungan menjadi KU

ada permasalahan qelalu dicari

an 0
kekeluargaan. Seperti yang diungkapk

Vi)



tapi semuanva dibj Pat yang biasy teriad:
kekeluargaan™, tearakan dengan hajj, éxl :ij;ﬁ Suku bugis
ikan serars
Perbedaan
pendapat merupakan g yang wajar |
. " r jadi 1
masing-masing pihak merasa — S enadi, dimang
r. Sikap toleransi

| dianta
mereka vang saling menghargai dan menghormar merupaka i
n salah saty

faktor yan jadi
yang mendukung tefadinya akulturasi diantara mereka sali
saling

memahami persamaan dan perbedaan yang ada,
c. Kesempatan Yang Seimbang Dalam Bidang Ekongmi.

Adanya kepentingan yang sama dalam bidang ekonomi, pada
kenyataannya dapat menjalin suatu tingkal hubungan yang mengarah
pada percepatan akulturasi sosial. Salah satu faktor pendorong terciptanya
suasana yang harmonis disebabkan oleh adanya kepentingan yang sama
yaitu dalam bidang ckonomi.

Kedatangan etnis bugis merupakan suatu percepalan perkembangar

ekonomi yang mendorong dan meningkatkan mobilitas sosial penduduk

lokal di Kecamatan Nunukan. Hal ini dapat dilihat adanyd hubungan

kerjasama yang saling menunjang dan saling membutuhkan dimana etnis

' inggi i ektor
bugis yang memiliki etos kega yang tingg! dalam bidang S

i bakan ~membual
perdagangan, ~perkebunat pertanian 42" pertain
penduduk etnis tidung termotivasi untuk beker)2.

‘ antar
pjang dan saling membutulikan

. dipungkiri seperti YANE
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yang dimandikan oleh calgn
tiga hari melewati penikap

Mertua dar piiak (gk.qa);
yangg dilakukan oleh masi :

an adg yang

RE-masing pihak mmrpe?:"m N

- - = " |

tetapi mereka juga beberapa informan yan tidak bepity
Menpetahy;

mengenai budaya penduduk lokal da
n budaya Binis Bugi
&15, namun mereka

saling tahu mengenai budaya masing-masing. Sepert yang diungkapkan
Ungrap
oleh Bﬂpﬂk Armin Mustafa (informan I11):

» gelama saya tinggal di Kec. Nunukan sava ti

. va tidak pernah i
adanya persamaan kebudayaan antar Bugis dan Tip;ung EE: ::m
tahu mengenal budaya adat Bugis, pada acara pemib;aﬂan ada ac:;
yang namanya mappacei atau penggunaan daun pacer”,

Sama halnya yang diungkapkan oleh Bapak Awang (informan VIlI)
"ebudayaan adat Tidung dengan Adat Bugis tidak bepitu tahu
apakah ada persamaan atau perbedaannya, namun sayd tahu mengenai
adat Bugis seperti memakaian dau pacar pada acara pemikahan, acar
selamatan atau Barasanji seperti yang dikatakan tetanpga saya..”

Adanya perbedaan merupakan faktor pengahambat lerjadinya proses

akulturasi, dan waktu yang jama untuk terjadinya proses akulsurasi,

i idah
namun lain dengan halnya yang diungkapkan olef oleh Thu Ham

(informan Y1)
l.IrI::l:LLIk saling mengenal !
kebudayaan ini dan saling bela)
Dari penjelasan diatas mengungkapka
yang menghambat terjadinyd

yang lama.



e.  Usia Pada Saat Berimigygs;

Lamanya imigran berdomisij; i Kec. Ny »
= i
Pﬂlﬂ 1'1‘&]“-'13“
yang

berasal dari etnis bugis sepen; Bapak Sahit
e, Thu Hi
J. Nade,

Ahmad, Bapak Supardi sudah jama menetap di Kec. Bapak
: Nunukan, p
ra

informan ini sudah mengetahui budaya etnjs tidung, salah
a saiun}-a mercks

sudah bisa berbahasa Tidun
£ karena berpaul den
gan penduduk lokal dan

lama tinggal di wilayah tersebut,
f Sikap Menghargai Orang Asing Dan Kebudayaammye.

Memperlakukan orang lvar termasuk etnis pendatang bugis sebagai
tamu yang harus diterima dan diberlakukan dengan baik tanpa melihat
kulturnya, seperti yang diungkapkan oleh Bapak Drs. H. Supardi Darmin,
M.5i ( Informan VIL):

"gaya sangat yakin bahwa penduduk lokal dengan senang hati
menerima kami dari suku bugis sehagai pendatang di Kecamalan
Nunukan ini, karena peaduduk lokal sangat menghormati dan
menghargai kami. Begitu pula sehaliknya kami sebagai pendatang di

kecamatan niunukan ini"”.

Dari ungkapan diatas mereka saling menghargai perbedaan dan

persamaan dalam kehidupan sosial dan budaya masyarakat budaya efnis

inganya salin
pendatag bugis sangat diterima oleh penduduk okal Terciptanya SalmE

g-masing antar etnis b

dalam proses akulturasi.

i ‘. dan etnis tidung
menghargai kebudayaan mast ugis da

merupakan suatu hal yang mendukung



[ abupaten Nunukan dengan jumlah §

pugis dan 4 informan etnis tidung yang berdomisil;
i

BAB v
PENUTUp

Dari hasil penelitian var
B telah dilakykan 4
di Kecamatgy
Nunukan

informan Yang diantaranys 4 informan et
=

di Kecamatan Mungkan,

penelitian ditujukan untuk meneliti mengenai haga;
Proses aI'i'|.|l|.ll|‘a,:|i Seria

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap akulturasi antar etnjs bugis dan
elnis

tidung dilokasi penelitian,

Al

Kesimpulan.

. Proses akulturasi yang terjadi antar etnis bupis dan etnis Tidung di

Kecamatan Nunukan Kabupaten Nunukan, dilihat dari keseluruhan, terdapat
adanya hubungan sosial yang berada pada tingkat yang baik. Proses
akulturasi ditandai dengan tiga proses yang mendasar yang ditinjau dari

variabel komunikasi dalam akulturasi dimulai dengan komunikasi persana

(antarpribadi), komunikasi sosial, dan lingkungan komunikasi. Selain ketiga

hal diatas ada tujuh proses yang mendukung proses akulturasi yaity bahasa,

bersifat terbuka dan berpikir positif organisasi sosial, Sistem peralatan hidup
dan teknologi, sistem mald pencaharian hidup, relegi, seia k‘““'“’?'
. -
Komunikasi intrapersonal merupakan proses mental dari dalam dd!rl t:a_
bugis untuk menyesuaikan diri dan mengatis lingkungan sosio DU
nkasi intraperson

Komunikasi sosial berkaitan deengan kott

dan etnis tidung melakukan interaks!



pengetahavan  yang  dimilikinys, pengalam
epengalaman e, o
kerjasama, menyangkut kehidupan sehati-hari dalgm i
masyarakat, parisipas;
pasi

dalam bidang tertentu misalnya dajam bidang peud
ﬁEﬁ-ﬂgEnr ptrketﬂlﬂﬂﬂ

BNMAT etnis bugis dap
etnis tidung dimulai dari lingkunpan perletangpaan, perkumpuly
putan majelis

pmanian dan pertambakan, Lingkungan komunikas;
s

ta’lim, dan perkumpulan dikantor. Tidak sulji bagi emis bugis untk
berkomunikasi dengan penduduk lokal Karena penduduk lokal i
berbahasa Indonesia dan sebagian juga ada yang bisa berbahusa bugis
sehingga memudahkan pertukaran informasi dan pengetahuan yang mereka
miliki, Sebagian besar peralatan rumah tangga mereka sudeh modern karena
sehubunpgan dengan itu mereka ada yang memiliki waktu yang luang dan
diisi dengan berdagang untuk menambah penghasilan yang lebih. Etnis
bugis dan etnis tidung sebagian besar beragama islam sehingga mereka cepal

berinteraksi. Persamaan agama dianiard mereka mempercepat terjadiny

proses akulturast.

sadi |furasi amar
. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap terjadinya proses akultura

ot Lt it heberapa fakior.
etnis bugis dan einis tidung diloxast penelitian ada

R
(kawin campur) yaitt pendatang einis bugis m

Pertama, amalgamasi
ud membentuk kekeluarga? Lo

dengan etnis tidung Yang

o men
toleransi, dimana antar mereka saling

persamaan dan perdedaan Yanb ad

y hub
dalam bidang ekonomi, dengat adany?



1, perkebunag
yang sali

"8 Menguntungy gy

kebudg
Yaan, ady Persamag,
ynsur-unsur budaya antara Entis Bugis dan Binig Tid N
ing dilihat dary
ara

Keempat, persamaan dalam unsur-yngy;

pelamaran dimana adat Tidung dinamakan mang Jui
Wuran dan aga Byl
Bis

ﬂ’“’a‘“a"““‘ uang pannai dan penyambutan pitak loki-aki dengay b
ketan bagi adat bugis, adal Tidung menggunakan beras aring ek
penyiraman pihak laki-laki. Namun ada juga perbedaan b S i
Bugis dan Etnis Tidung, Perbedaan tersebul merupakan fakior penghambat
terjadinya proses akulturasi, walaupunbutuh wakiu yang lama untuk
mencapai proses akulturasi tersebul. namun dari pengakuan informan tidak
ada persamaan kebudayaan antara etnis bugis dan etnis tidung, bukanlah
halangan bagi mereka untuk saling mengenal, bahkan saling menghargai
perbedaan kebudayaan dan saling belajar mengenai kebudayaan lain yang
berbeda dan juga bukan merupaka halangan untuk tejadinga PrOSES

akulturasi. Kelima, usia pada saat berimigrasi, lamanya einis bugis
saling menghargai orang asing
pertedaan dan

berdomisili di Kec. Nunukar. Keeriam, Sikap

dan kebudayaannya, diantara mereka saling menghargal

' L] -L
persamaan dalam kehidupan sosial dan budaya dimasyarakd

A, Saran.

Pembauran dan akulturasi yang terjadi
Bugis dan Etnis Tidung beru
seimbang dalam bidang ekonomi dan

dan di tingkatkan demi persat



7. Para informan  yang hidup secara kﬁhﬂiuargam &

2 Persandarnay
diharapkan dipertahankan dan dijapa dengan baik

3. Saling belajar perbedaan kebudayaan dan saling mengeng) kehud
yaan

lain agar terus dipertahankan dan difingkatkan
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IDENTITAS RESPONDEN

—

e

. Mama

. Tempat Tinggal

3. Sukn

4. Usia

L

. Pekerjaan

Ragaimana proses akulturasi komunikasi antarbudaya informan etnis pendatang

Bugis.

. Sudah berapa lama tinggal di Kee Nunukan?

Pertama kali datang di kec. Nunukan apa yang ada dalam benak
Bapak/lbu mengenai  penduduk Lokal? Apakah Bapak/lbu suduah
mengetahui mengenai penduduk asli Tidung?

apa Tujuan Bapak/lbu datang dan menetap di Kec. Nunukan?

Apakah di lingkungan tempat tinggal Bapak/lbu ada yang tinggzal

penduduk etnis Tidung?!

[alam Kehidupan sehari-hari apakah Bapak/Ibu Sering Berkomunikas

dengan Penduduk Laokal?

dimana saja Bapak/lbu Berkomunikasidengan penduduk lokal?

apa saja yang biasa di hicarakan dengan penduduk Lokal? (politik,
ekonomi, sosial dan budaya)

bahasa apa ¥ang Bapak/Ibu gunakan dalam perkomunikasi dengan suku
asa

Eugisn’perrduduh Lokal?



9,

Apakah hubungan komunikasi Bapak/Thu berjalan efekirm
. il

10, bagaimana menurut Bapak /Thu dengan pendudul Lokal”

Proses akulturasi homunikasi Anarbudave nforman Pendudub. Asii tid
) - Asli tidung.

Apa di Lingkungan tempai tingeal Bapakdbu ads vanp tingpal Sukcu

S

2. Ape vang ade dotam henat, Ranod fthe &etic wenems kel meling suk
Rypis datang 4. hoo Nanascarn

S Dmam Aohiupmar Sctusn greiat Joanae b eommy Roncomimiss
acngar Sie Raps”

< Tyimans sni Seres u Rerniumbes JEN0m Sl S

T Ly spa vENE JWErin JEnCm Sukn Jugs ! Posnml Cauonrn, skt
LHE SaIe-E

£ Samess g vamg Barek Tha gunasan I Derimuntias Jemiul SERU
Siyry Femccuk Lowalt

= 2= ueunger omunikes Bapak [bu berfaian dengn Sfeitifs

{ Emoi mmﬂﬂmmnmmnmuﬂumﬁﬁﬂ.

3 ErauCEs R
B oirsy  Risd
i Agskah BegekTim mende = =
oy g Pemudk Loksd
oy Bt Pencuuuk Lokad”
5 4 %Mﬂmﬁ;ﬁmaw -



——

. -apakah Dikeluarga Bapakilbu ada yang menikah dengan etnis g

atay
penduduk Lokal?

~ Apakah Bapak/lbu sering melakukan kerjasama dengan penduduk gl

lokal? Dalam hal apa saja? Mengapa melakukan kerjasama ity?

. apakah selama ini Bapak/lbu pernah berselisih paham dengan penduduk

lokal?

_ Bila ada Masalah yang terjadi, bagaimana bentuk penyelesaiannya?



